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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar PAI siswa. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar PAI adalah 
profesionalitas guru PAI, dan perhatian orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan: 1) profesionalitas guru PAI dengan prestasi belajar PAI, 2) 
perhatian orangtua dengan prestasi belajar PAI, 3) profesionalitas guru PAI dan 
perhatian orangtua dengan prestasi belajar PAI. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karanganyar pada bulan Januari sampai Maret 
2014. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa yang berjumlah 304 
orang.Sampel diambil dengan menggunakan teknik sampling acak berstrata 
(stratified random sampling) dengan jumlah sampel 135 orang.Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas pada siswa berjumlah 60 orang. Kuesioner valid dan reliabel pada 
menunjukkan professionalitas guru PAI sebanyak 34 butir, perhatian orang tua 
sebanyak 28 butir dan prestasi belajar PAI sebanyak 50 butir.Teknik analisis 
diawali dengan uji normalitas,multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, 
dan linieritas.Analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan uji korelasi 
product moment dan uji regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: ada hubungan antara 1) 
profesionalitas guru PAI dengan prestasi belajar PAI, sumbangan hubungan 
variabel ini sebesar 30,6% dengan nilai Fhitung (10,096) > Ftabel (3,064). 2) 
perhatian orangtua dengan prestasi belajar PAI,sumbangan hubungan variabel ini 
sebesar 40,4% dengan nilai Fhitung (10,473) > Ftabel (3,064). 3) profesionalitas guru 
PAI dan perhatian orang tua dengan prestasi belajar PAI, sumbangan hubungan 
variabel ini sebesar 40,8%.Nilai Ry12 sebesar 0,590 dengan signifikansi regresi 
berganda Fhitung(8,535) > Ftabel (3,91) dan persamaan regresi linier berganda Y = 
9,167 + 0,115 X1 + 0,007 X2. Hasil ini menunjukkan variabel  profesionalitas guru 
PAI (X1) dan perhatian Orangtua (X2) secara bersama-sama meningkatkan 
prestasi beajar PAI (Y). Kedua varabel ini secara bersama-sama dapat dijelaskan 
variansi prestasi belajar PAI sebesar 40,8% dan koefisien korelasi sebesar 0,590.  
 
Kata kunci : hubungan, profesionalitas, perhatian, prestasi. 
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RELATIONSHIP BETWEEN ISLAMIC-EDUCATION TEACHER 
PROFESSIONALISM AND PARENTAL CONCERN                                                   
WITH ISLAMIC-EDUCATION LEARNING ACHIEVEMENT                                                      
OF THE STATE HIGH SCHOOL 1 OF KARANGANYAR                                  
ACADEMIC YEAR 2013/ 2014  
  




 The aim of the research is to determine: 1) a relationship between  a 
professionalism of Islamic-Education (PAI) teacher and PAI learning 
achievement, 2) a relationship between parental concern with PAI learning 
achievement, and 3) a simultaneous relatonship between PAI teacher 
professionalism and parental concern with PAI learning achievement of the 
students of the State High School 1 of Karanganyar. 
 The method used in this research was a correlation method. The 
populations of the research were the students of XI grade of the State High School 
1 of Karanganyar of the academic year 2013/ 2014 who were mounting to 304 
students. Samples drawn used a stratified random sampling technique with a 
sample of 135 students. 
 The result of the research shows that the variable of PAI teacher 
professionalism contributes the influence of 30.6% on PAI learning achievement 
at the State High School 1 of Karanganyar. It indicates that the contribution of 
variable effect  of  PAI teacher professionalism toward PAI learning achievement 
is quite large, while 69.4 % of it is influenced by another factor. Parental concern 
variable gives a contribution or a supporting effect of 40.4 % to PAI learning 
achievement of the students of the State High School 1 of Karanganyar. This 
indicates that a contribution of variable influence of parental concern is affected 
by another factor. Furthermore, the result of this research shows that there are 
simultaneous influence of PAI teacher professionalism and parental concern 
toward PAI learning achievement. The multiplied regression analysis output has a 
value of Rү12  0.590 with the multiplied regression significance F  8.535 and the 
multiplied linear regression equation Y= 9.167 + 0.115 X1 + 0.007 X2. These 
results simultaneously demonstrate the importance of PAI teacher professionalism 
variable (X1) and parental concern variable (X2) to improve PAI learning 
achievement (Y). Both variables can be explained simultaneously that the 
variance of PAI learning achievement is 40.8 % and the coefficient of correlation 
is 0.590. 
 This research concludes that 1) PAI teacher professionalism proved 
significantly affects the variable of PAI learning achievement, 2) parental concern 
proved significantly affects the variable of PAI learning achievement, and 3) the 
variable of PAI teacher professionalism and parental concern proved significantly 
affects toward the variable of PAI learning achievement. 
 









HUBUNGAN ANTARA PROFESIONALITAS GURU PAI 
DAN  PERHATIAN  ORANG  TUA  DENGAN  PRESTASI 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SMA 
NEGERI I KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 
2013/2014 
 
Disusun Oleh:  
 
Ninuk Dwi Rohmaningsih 
NIM : 11.403.3.1.062 
 
Telah dipertahankan di depan Majelis Dewan Tesis Program Pascasarjana 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta 
Pada hari….., tanggal …..Juli Tahun 2014 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat guna memperoleh gelar  
Magister Pendidikan Islam (MPd.I) 
  
 
Surakarta,    Juli 2014. 




………………………….    ………………………. 
NIP. ……………………    NIP………………….. 
 
 




………………………….    ………………………. 
NIP. ……………………    NIP………………….. 
 




Prof. Dr. H. Nashrudin Baidan 
NIP. 19510505 1979031014 
vi 
 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang saya susun 
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Program Pascasarjana 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta seluruhnya merupakan hasil karya sendiri. 
Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan tesis yang saya dari hasil 
karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, 
kaidah, dan etika penulisan ilmiah.   
Apabila dikemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagian tesis ini 
bukan asli karya saya  sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, 
saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan 
sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
    
      Surakarta, 23 Juli 2014 
      Yang menyatakan, 
      
 
 
      NINUK DWI ROHMANINGSIH 





                         
                        
         
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan” 
 






“Bekerjalah untuk urusan duniamu seakan-akan kamu hidup 
selama-lamanya dan beramallah untuk akhiratmu seakan-akan 
















 Tesis ini kupersembahkan kepada: 
 Suamiku Joko Purwanto, A. Md. 
 Anakku :  1. Hendrawan  Purwanto 
      2. Hanif  Nindy  Asyifa  
 Bapak Ibu ku tercinta 
 Guru-guru di mana pun berada 
 SMA N 1 Karanganyar  







Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
     Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat 
dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Rasulullah  SAW, 
keluarga, sahabat, dan para pengikutnya. Amin. 
     Atas kehendak Allah SWT sajalah kami dapat menyelesaikan penyusunan tesis 
dengan judul: “HUBUNGAN ANTARA PROFESIONALITAS GURU PAI DAN 
PERHATIAN ORANGTUA DENGAN PRESTASI BELAJAR PAI SISWA 
SMA NEGERI 1 KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2013/2014”, 
sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam 
(MPd.I) Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri  (IAIN) Surakarta. 
     Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada semua fihak 
yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung hingga 
selesainya tesis ini. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus penulis 
ucapkan : 
1. Prof. Dr. H. Imam Sukardi selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Prof. Dr. H. Nashruddin Baidan selaku Direktur Pascasarjana IAIN 
Surakarta yang telah memberikan kesempatan kepada penulis. 
x 
 
3. Dr. H. Purwanto, M. Pd, selaku Ketua Jurusan Pascasarjana IAIN 
Surakarta dan sekaligus sebagai Pembimbing II yang dengan sabar dan 
teliti membimbing dalam penulisan ini hingga selesai. 
4. Dr. H. Baidi, M. Pd, selaku Sekretaris Jurusan Pascasarjana IAIN 
Surakarta. 
5. Dra. Hj. Erwati Aziz, M. Ag, selaku Pembimbing I yang dengan sabar dan 
teliti membimbing penulisan tesis ini hingga selesai. 
6. Bapak Ibu dosen IAIN Surakarta yang telah memberikan ilmunya kepada 
penulis. 
7. Orangtuaku, Bapak Drs. H. Kasrin dan Ibu Hj. Sumarmi yang dengan 
penuh kasih sayang memotivasi saya untuk menuntut ilmu di Pascasarjana 
IAIN Surakarta. 
8. Suamiku tercinta yang selalu membantu dan memotivasi untuk kuliah di 
Pascasarjana IAIN Surakarta. 
9. Anak-anakku tercinta Hendrawan dan Hanif Nindy Asyifa yang selalu 
menyayangiku. 
10. Drs. H. Hartono, M. Hum, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Karanganyar 
yang telah membantu dan memberikan ijin kepada penulis untuk 
melakukan penelitian. 
11. Siswa siswi kelas XI SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 
2013/2014 yang telah bersedia menjadi responden pada penelitian tesis ini. 
12. Kepala perpustakaan IAIN Surakarta yang telah menyediakan literatur 
untuk membantu penelitian. 
xi 
 
13. Bapak dan Ibu Dosen tim penguji tesis yang kami hormati. 
14. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah 
membantu hingga selesainya penyusunan tesis ini. 
     Semoga kebaikan semua pihak  mendapatkan balasan yang berlipat dari 
Allah SWT. Akhir kata, penulis berharap tesis yang sederhana ini dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan 
dibidang pendidikan. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
      Surakarta,      Juli 2014 
 





HALAMAN JUDUL  ...................................................................................   i 
ABSTRAK  ..................................................................................................   ii 
ABSTRACT  ................................................................................................   iii 
ABSTRACT ARAB .....................................................................................   iv 
HALAMAN PENGESAHAN  ......................................................................   v 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS  ..........................................   vi 
HALAMAN MOTTO  ..................................................................................   vii   
HALAMAN PERSEMBAHAN  ...................................................................  viii          
KATA PENGANTAR  .................................................................................   ix 
DAFTAR ISI  ...............................................................................................   xii 
DAFTAR TABEL ........................................................................................   xv 
DAFTAR GAMBAR  ...................................................................................  xviii  
DAFTAR LAMPIRAN  ................................................................................  xix 
 
BAB I  PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang   ...................................................................    1 
B. Identifikasi Masalah  ............................................................       8 
C. Batasan Masalah  .................................................................   8         
D. Rumusan Masalah  ...............................................................   8 
E. Tujuan Penelitian  ................................................................   9 




BAB II KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS  
A. Deskripsi Teori  ...................................................................   11 
1. Persepsi Profesionalitas Guru PAI  ................................   12 
2. Perhatian Orangtua  .......................................................   19 
3. Prestasi Belajar PAI  .....................................................   28 
4. Hubungan antara Profesionalitas Guru PAI (X1) dengan 
Prestasi Belajar PAI (Y)  ...............................................  33 
5. Hubungan antara Perhatian Orangtua (X2) dengan 
Prestasi Belajar PAI (Y)  ...............................................  35 
6. Hubungan antara Profesionalitas Guru PAI (X1) dan 
Perhatian Orangtua (X2) dengan Prestasi  Belajar              
PAI (Y) .........................................................................  38 
B. Penelitian yang Relevan  ......................................................   41 
C. Kerangka Berfikir  ...............................................................   42 
D. Hipotesis  .............................................................................   45       
     
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian   ..............................................................   47 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  .............................................   48 
C. Subyek dan Obyek Penelitian  ..............................................      48 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel   ............   48 
E. Teknik Pengumpulan Data   .................................................   51 




BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Profil SMA Negeri 1 Karanganyar   .....................................   76 
B. Analisis Deskripsi Data   ......................................................   84 
C. Uji Asumsi   .........................................................................   91     
D. Uji Hipotesis   ......................................................................   97   
E. Pembahasan Hasil Penelitian   ..............................................  108 
F. Keterbatasan Penelitian   ......................................................  112 
 
BAB V    PENUTUP 
A. Kesimpulan    .......................................................................  114 
B. Implikasi  .............................................................................  115 
C. Saran-saran  .........................................................................  117 
 
DAFTAR PUSTAKA  ..................................................................................  119  









DAFTAR TABEL     
  
Tabel 1.1. Kasus Perkelahian Pelajar Indonesia ......................................  2 
Tabel 1.2.  Kemampuan Membaca Al Qur’an Siswa SMA Negeri 1 
Karanganyar  ..........................................................................  2 
Tabel 3.1.  Sampling Acak Berstrata Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Karanganyar  ..........................................................................      50 
Tabel 3.2.  Kisi-kisi Instrumen Profesionalitas Guru PAI  ........................  54 
Tabel 3.3.  Ringkasan Hasil Uji Validitas Angket Profesionalitas Guru 
PAI  .......................................................................................  56  
Tabel 3.4.  Kisi-Kisi Angket Perhatian Orangtua  ....................................  60 
Tabel 3.5.  Ringkasan Hasil Uji Validitas Angket Perhatian Orangtua .....  62 
Tabel 3.6.  Kisi-kisi Prestasi Belajar PAI   ...............................................  65 
Tabel 3.7.  Ringkasan Hasil Uji Validitas Prestasi Belajar PAI  ...............  67 
Tabel 4.1.  Profil Sekolah SMA Negeri 1 Karanganyar   ..........................  76 
Tabel 4.2.  Kepala Sekolah Yang Pernah Menjabat di SMA Negeri 1 
Karanganyar   .........................................................................  80 
Tabel 4.3.  Kepala Tata Usaha Yang Pernah Menjabat di SMA Negeri 1 
Karanganyar   .........................................................................  82 
Tabel 4.5.  Distribusi Frekuensi Skor Profesionalitas Guru PAI   .............  84 
Tabel 4.6.  Klasifikasi Responden Profesionalitas Guru PAI   ..................  85 
Tabel 4.7.  Data Variabel Perhatian Orangtua   ........................................   86 
Tabel 4.8.  Data Klasifikasi Perhatian Orangtua   .....................................   88 
xvi 
 
Tabel 4.9.  Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar PAI   .....................   89 
Tabel 4.10.  Data Prestasi Belajar PAI   .....................................................  90 
Tabel 4. 11.  Hasil Uji Normalitas data Prestasi Belajar PAI………............      92 
Tabel 4.12.  Hasil Uji Multikoliniearitas  ...................................................  93 
Tabel 4.13.  Hasil Uji Heteroskedastisitas  .................................................  94 
Tabel 4.14.  Hasil Uji Linieritas dan Keberartian .......................................  96 
Tabel 4.15.  Uji Anova Profesionalitas  Guru PAI dengan Prestasi Belajar 
PAI  .......................................................................................  98 
Tabel 4.16.  Koefisien Regresi hubungan antara Profesionalitas Guru PAI 
dengan Prestasi Belajar PAI  ..................................................  99 
Tabel 4.17.  Hubungan antara  Profesionalitas Guru PAI dengan Prestasi 
Belajar PAI ............................................................................  100 
Tabel 4.18.  Koefisien Determinasi Hubungan antara Profesionalitas Guru 
PAI dengan Prestasi Belajar PAI ............................................  101 
Tabel 4.19.  Uji Anova Perhatian Orangtua dengan Prestasi Belajar PAI ...  102 
Tabel 4.20.  Koefisien Hubungan Profesionalitas Guru PAI dengan 
Prestasi Belajar PAI ...............................................................  102 
Tabel 4.21.  Hubungan antara  Perhatian Orangtua dengan Prestasi Belajar 
PAI ........................................................................................  104 
Tabel 4.22.  Koefisien Determinasi Hubungan Perhatian Orangtua dengan 
Prestasi Belajar PAI ...............................................................  104 
Tabel 4.23.  Koefisien Regresi Profesionalitas  Guru PAI dan Perhatian 
Orangtua dengan Prestasi Belajar PAI   ..................................  106 
Tabel 4.24.  Anova Untuk Keberartian Regresi   ........................................  106 
xvii 
 
Tabel 4.25.  Koefisien Determinasi Profesional Guru PAI dan Perhatian 
Orangtua dengan Prestasi Belajar PAI   ..................................   107 

























                  DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1.1.  Bagan Kerangka Penelitian   ................................................  47 
Gambar 4.1.  Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun                            
2013/2014  ...........................................................................  83   
Gambar 4.2.  Grafik Profesionalitas Guru PAI  .........................................  86 
Gambar 4.3.  Grafik Perhatian Orangtua  ..................................................  88 
Gambar 4.4.  Grafik Prestasi Belajar PAI  .................................................  91 
Gambar 4.5.  Hasil Uji Autokorelasi  ........................................................  95 
Gambar 4.6.  Gedung Fisik SMA Negeri 1 Karanganyar Tampak dari 
Depan  .................................................................................  226 
Gambar 4.7.  Gedung Fisik SMA Negeri 1 Karanganyar Tampak dari 
Dalam  .................................................................................  227 














Lampiran 1.1.  Angket Profesionalitas Guru PAI Sebelum Uji Coba  ...........  121 
Lampiran 1.2. Angket Profesionalitas Guru PAI Sebelum Uji Coba  ...........  123 
Lampiran 1.3. Hasil Uji Validitas Angket Profesionalitas Guru PAI  ..........  128 
Lampiran 1.4.  Uji Reliabilitas Angket Profesionalitas Guru PAI  ................  131 
Lampiran 1.5.  Angket Profesionalitas Guru PAI Sesudah Uji Coba  ...........  133 
Lampiran 2.1.  Angket Perhatian Orangtua Sebelum Uji Coba  ....................  137 
Lampiran 2.2.  Data Uji Coba Validitas Angket Perhatian Orangtua  ...........  140 
Lampiran 2.3.  Hasil Uji Validitas Angket Perhatian Orangtua  ...................  144 
Lampiran 2.4.  Uji Reliabilitas Angket Perhatian Orangtua  .........................  146 
Lampiran 3.1.  Uji Tes Prestas Belajar PAI  .................................................  151 
Lampiran 3.2.  Data Uji Coba Validitas Prestasi Belajar PAI  ......................  161 
Lampiran 3.3.  Hasil Uji Validitas Prestasi Belajar PAI  ..............................  167 
Lampiran 3.4.  Uji Reliabilitas Prestasi Belajar PAI  ....................................  171 
Lampiran 4.1.  Data Profesionalitas Guru PAI  ............................................  184 
Lampiran 4.2.  Data Perhatian Orangtua  .....................................................  191 
Lampiran 4.3.  Data Prestasi Belajar PAI  ....................................................  197 
Lampiran 4.4.  Data Profesionalitas Guru PAI, Perhatian Orangtua dan 
Prestasi Belajar PAI  ............................................................  205 
Lampiran 5.1. Deskripsi Data Profesionalitas Guru PAI, Perhatian 
Orangtua dan Prestasi Belajar PAI  ......................................  208 
xx 
 
Lampiran 5.2. Uji Normalitas Data Profesionalitas Guru PAI, Perhatian 
Orangtua dan Prestasi Belajar PAI  ......................................  209 
Lampiran 5.3. Uji Multikolinieritas ............................................................  210 
Lampiran 5.4. Uji Heteroskedastisitas  ........................................................  211 
Lampiran 5.5. Uji Aotokorelasi ..................................................................  213 
Lampiran 5.6.  Uji Linieritas dan Uji Keberartian Regresi  ..........................  215 
Lampiran 6.1. Uji Hipotesis antara Profesionalitas Guru PAI dengan 
Prestasi Belajar PAI  ............................................................  219 
Lampiran 6.2.  Uji Hipotesis antara Perhatian Orangtua  dengan Prestasi 
Belajar PAI  .........................................................................  221 
Lampiran 6.3. Uji Hipotesis antara Profesionalitas Guru PAI dan Perhatian 
Orangtua dengan Prestasi Belajar PAI  .................................  223 
Lampiran 7. Data Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2013/2014  .................................................  224 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
     Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia telah dilakukan 
oleh pemerintah, yakni salah satunya dengan perbaikan kesejahteraan guru, di 
mana peningkatan kesejahteraan ini dimaksudkan agar memberikan dampak 
positif pada peningkatan hasil belajar, karena proses belajar mengajar pada 
dasarnya merupakan inti dari pendidikan. 
     Kebijakan pemerintah melalui Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor: 18 Tahun 2007 Tentang sertifikasi guru dalam jabatan, menegaskan 
bahwa guru yang telah memenuhi persyaratan ditetapkan sebagai guru 
professional, yang implikasinya akan mendapat tunjangan profesi (Dirjen 
Pendd Islam Depag RI, 2007). Ditetapkannya kebijakan tersebut tidak  lain 
tujuannya adalah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Dimana 
kualitas pendidikan di Negara kita ini tertinggal jauh dengan nigara-negara 
lain. Dalam pendidikan peran dan tanggung jawab guru sangat besar dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan, dipundak gurulah tanggung jawab kedua 
setelah orangtua disamping lingkungan yang juga sangat penting 
peranannya.(Zakiah Daradjat,2000:35). 
Terdapat masalah dalam prestasi belajar PAI. Banyak keluarga saat ini 
mengkhawatirkan rendahnya akhlak remaja. Data menunjukkan bahwa 
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kenakalan remaja meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan belum 
berhasilnya pendidikan agama secara keseluruhan. Sebagai contoh adalah 
meningkatnya kasus perkelahian pelajar dari tahun 2010 – 2012. 
Tabel 1.1. 
Kasus perkelahian pelajar di Indonesia 
Tahun 2010 – 2012 




Sumber : dari webside Bimmas Polri Metro Jaya dan KPAI 
     Dari data terlihat bahwa angka kenakalan anak meningkat dari tahun 
ke tahun. Hal itu mencerminkan adanya masalah dalam pendidikan agama. 
Masalah pendidikan juga terdapat di SMAN 1 Karanganyar. Dari survei awal 
yang dilakukan peneliti menunjukkan banyak siswa tidak lancar membaca Al 
Qur’an. Padahal kemampuan membaca Al Qur’an adalah dasar dalam 
pendidikan agama Islam. Dari hasil tes membaca yang dilakukan peneliti 
menunjukkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 1.2. 
Kemampuan membaca Al Qur’an siswa SMAN 1 Karangnayar 
Tahun 2013. 
Kemampuan baca AQ Jumlah % 
Tinggi 5 25 
Sedang 5 25 
Rendah  10 50 
Jumlah 20 100 
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Dari data terlihat bahwa dari 20 orang siswa, 50% kemampuan membaca 
Al-Qur’an rendah. Hanya 25 % siswa yang memiliki kemampuan membaca 
tinggi. Kemampuan membaca Al-Qur’an memang bukanlah suatu penentu 
baik buruknya akhlak atau perilaku seseorang, namun indikasi mampu 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar adalah modal dalam pembentukan 
akhlak mulia, mengingat kewajiban seorang muslim terhadap kitab suci Al-
Qur’an adalah mengimani (meyakini kebenarannya), membaca dengan fasih 
sesuai dengan makhraj dan tajwid, mempelajari kandungannya, mengamalkan 
isi Al-Qur’an, menghafalkan, serta mengajarkannya kepada orang lain, Maka 
membaca dengan benar adalah merupakan tahap awal yang harus 
diperhatikan. Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi 
belajar PAI. Faktor-faktor yang dapat berpengaruh dengan Prestasi belajar 
PAI di antaranya adalah profesionalitas guru, perhatian orangtua, motivasi 
belajar, dan kecerdasan. Profesionalitas guru mempengaruhi prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini disebabkan karena profesionalitas guru 
sangat terkait dengan proses pembelajaran di sekolah. 
Guru adalah pendidik profesional, karenanya  ia telah merelakan dirinya 
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di 
pundak para orangtua. Mereka ini tatkala menyerahkan anaknya ke sekolah, 
sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya 
kepada guru. Hal ini menunjukkan bahwa orangtua tidak mungkin 
menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang 
orang dapat menjabat sebagai guru. 
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Di Negara-negara Timur sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh 
masyarakat. India dahulu menganggap guru itu sebagai orang suci dan sakti, di 
Jepang guru disebut sensei, artinya yang lebih dahulu lahir, yang lebih tua. 
Pada pasca hancurnya Herosima dan Nagasaki akibat bom atom yang dahsyat, 
maka yang pertama kali ditanyakan oleh Perdana Menteri Jepang adalah masih 
ada berapakah guru yang tersisa di negeri ini? Karena guru adalah penentu 
dalam pemulihan dan pembangunan negeri yang telah hancur, gurulah yang 
akan memegang peranan penting dalam menyiapkan para pelaku  pembentukan 
sebuah Negara. Di Inggris guru itu dikatakan “teacher”, di Jerman  “Der 
Lehrer” keduanya berarti pengajar (yang mengajarkan sesuatu kemampuan). 
Akan tetapi guru sebenarnya bukan saja mengandung arti pengajar, melainkan 
juga pendidik, baik di dalam maupun di luar sekolah.(Zakiah Daradjat, 
2000:40). Dalam agama Islam guru (orang-orang yang berilmu) sangat 
dihargai, maka Allah menjamin dengan diangkat derajat yang tinggi, 
sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11; 
 $t(stƒ ª$ t֠
$ (θΖ tΒu Ν3ΖΒ 
t֠
$uρ (θρ zΟ=9 $ ≈yuy    ∩⊇⊇∪ 
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 Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.  
(Q.S. Al – Mujadilah : 11) (Al-Qur’anul Karim: 58:11). 
Mengenai pentingnya profesionalitas guru, Nabi SAW telah memberikan 
contoh dengan memulai pendidikan keluarga yang terdekat, dilanjutkan pada 
orang-orang yang ada pada sekitarnya, termasuk para pemuka Quraisy. Sejarah 
mencatat bahwa tugas tersebut dapat dilaksanakan oleh Nabi dengan hasil yang 
memuaskan. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari metode yang digunakan oleh 
Nabi dalam mendidik, yaitu dengan cara menyayangi, keteladanan yang baik, 
mengatasi penderitaan dan masalah yang dihadapi umat, memberi ibarat, 
contoh dan sebagainya yang amat menarik perhatian umat. (Abudin Nata,  
2005:118). 
Dengan firman Allah dan keteladanan Nabi tersebut dapat kita simpulkan 
bahwa peran guru, utamanya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan anak didik 
dalam berbagai aspek, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
 Dalam proses belajar mengajar, profesionalitas guru terutama 
kemampuan paedagogik dan kemampuan kepribadian guru sangat diperlukan 
agar proses belajar mengajar dapat membuahkan hasil yang optimal, yaitu 
prestasi belajar siswa.  
Sebagai seorang guru yang profesional dituntut memiliki kualifikasi 
pendidikan profesi yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai 
bidang yang digelutinya, memiliki kemampuan komunikasi yang baik dengan 
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anak didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja 
dan komitmen yang tinggi terhadap profesinya dan selalu melakukan 
pengembangan diri secara terus menerus. (Indrajati, 2001: 19). 
Perhatian orangtua mempengaruhi prestasi belajar PAI. Hal ini 
disebabkan karena dukungan orangtua dan keluarga merupakan suatu pemicu 
semangat berprestasi bagi anak di sekolah, baik dukungan secara langsung 
maupun  tidak langsung. Dukungan secara langsung dapat berupa pujian, 
nasehat, maupun penyediaan fasilitas belajar. Dukungan tidak langsung seperti 
hubungan yang harmonis diantara anggota keluarga. 
Pada umumnya orangtua yang penuh perhatian terhadap anak dalam 
belajarnya, ia akan menjadi anak yang termotivasi, sehingga akan memiliki 
prestasi belajar yang meningkat. Prinsip orangtua dalam mendidik anak-
anaknya amatlah menentukan masa depan anak-anaknya. Bahkan prestasi anak 
di sekolahpun bergantung bagaimana cara orangtua mendidik anak. Seorang 
anak bisa mengalami kesulitan belajar di sekolah karena mereka tidak 
mendapat perhatian secara psikologis di rumah. 
Maka dari itu perhatian orangtua dalam membantu anak agar berhasil 
dalam studinya besar sekali. Anak akan mengalami peningkatan di sekolah 
manakala orangtua mampu memberi dukungan dan motivasi kepada anak, 
sehingga mereka merasa senang dalam belajar, belajar adalah menjadi sebuah 
kebutuhan dan kebiasaan. Untuk menciptakan kondisi ini perhatian orangtua 
menjadi hal yang sangat urgen. 
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Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan agama 
Islam. Hal ini disebabkan karena motivasi merupakan faktor yang sangat 
menentukan dan berfungsi menimbulkan, mendasari dan mengarahkan 
perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik dan tidaknya dalam 
mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar 
kesuksesan, tampak gigih, tidak mau menyerah, giat membaca buku untuk 
meningkatkan prestasinya dalam belajar. 
Kecerdasan berpengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan agama 
Islam disebabkan karena tingkat kemampuan siswa dalam menerima dan 
menyerap materi pelajaran yang disampaikan guru sangat bervariasi. Ada anak 
yang  berkemampuan cepat dan ada pula anak yang berkemampuan lambat 
dalam menyerap pelajaran. Bagi anak yang memiliki intelegensi tinggi akan 
lebih cepat dan mudah dalam menyesuaikan diri serta mengolah pelajaran di 
sekolah, sebaliknya anak yang memiliki intelegensi rendah akan sering 
menemui kesulitan-kesulitan dalam belajar di sekolahnya. 
Kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan berhubungan dengan 
kemampuan intelegensi atau daya jiwa (ingatan, perasaan, perhatian, minat dan 
sebagainya), sedangkan kemampuan ketrampilan berhubungan dengan aktifitas 
fisik untuk melakukan sesuatu dengan segala kesadarannya. Tingkat 
kecerdasan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam proses 
pembelajaran, karena hal ini sesuai dengan pendapat Bahri bahwa intelegensi 
merupakan daya menyesuaikan diri secara mudah dengan keadaan baru dengan 
menggunakan bahan pikiran yang ada menurut tujuannya. Seseorang dikatakan 
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memiliki integensi yang tinggi apabila orang tersebut mempunyai kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan cepat, tanpa mengalami masalah. 
Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa ada hubungan  antara 
profesionalitas guru dan perhatian orangtua dengan Prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam  oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan 
antara profesionalitas guru dan perhatian orangtua dengan Prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam khususnya di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Karanganyar. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi sejumlah 
masalah sebagai berikut : 
1. Hubungan antara profesionalitas guru pendidikan agama Islam dengan 
prestasi belajar   PAI. 
2. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar PAI 
3. Hubungan antara kecerdasan dengan prestasi belajar PAI. 
4. Hubungan antara perhatian orangtua dengan prestasi belajar PAI 
 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini membatasi pada : 
1. Hubungan antara profesionalitas guru pendidikan agama Islam dengan 
prestasi belajar PAI 
2. Hubungan antara perhatian orangtua dengan prestasi belajar PAI 
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3. Hubungan antara profesionalitas guru pendidikan agama Islam dan 
perhatian orangtua secara bersama-sama dengan Prestasi belajar PAI 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan antara profesionalitas guru pendidikan agama 
Islam dengan prestasi belajar PAI? 
2. Apakah terdapat hubungan anatara perhatian orangtua dengan prestasi 
belajar PAI? 
3. Apakah terdapat hubungan antara profesionalitas guru pendidikan agama 
Islam dan perhatian orangtua secara bersama-sama dengan Prestasi belajar 
PAI? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat  Teoritis. 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya perbendaharaan teori-
teori yang berkaitan dengan profesionalitas guru, perhatian orangtua, serta 
diharapkan dapat menjadi khasanah pengetahuan dan bahan pustaka dalam 
kajian ilmiah khususnya dalam rangka peningkatan kualitas guru agama 
Islam dan peningkatan prestasi pendidikan agama Islam yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kualitas keberagamaan siswa. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru 
yang meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, terlebih kompetensi peofesional guru khususnya 
guru pendidikan agama Islam. 
b. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan kinerja kepala 
sekolah untuk memotivasi para guru khususnya guru pendidikan agama 
Islam, serta berguna untuk bahan pemikiran dan masukan tentang 
pengaruh sebuah kebijakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Karanganyar. 
c. Bagi orangtua 
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan perhatian orangtua 
terhadap anak-anaknya di rumah agar mereka lebih intensif dalam 
memotivasi, menyediakan sarana belajar, serta menjadi teladan bagi 
anak-anaknya, sehingga prestasi belajar di sekolah semakin meningkat 
menjadi lebih baik. 
d. Bagi siswa 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi motivasi bagi para siswa 
untuk lebih giat belajar, sehingga prestasi belajar pendidikan agama 
Islam dapat  meningkat lebih baik, serta anak lebih bersyukur, 
menghormati guru dan orangtua sebagai pendidiknya di rumah dan 
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sekolah.  Diharapkan pula sekolah menghasilkan lulusan yang 




KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Profesionalitas Guru 
a. Pengertian Profesionalitas Guru  
Kata profesionalitas berasal dari kata profesi, istilah profesi 
sudah cukup dikenal oleh semua pihak dan senantiasa melekat pada 
guru karena tugas guru sesungguhnya suatu jabatan professional. 
Biasanya sebutan profesi selalu dikaitkan dengan pekerjaan atau 
jabatan yang dipegang oleh seseorang, Tetapi tidak semua pekerjaan 
atau jabatan yang disebut profesi, karena profesi menuntut keahlian 
para pemangkunya. 
Hal ini mengandung arti bahwa suatu pekerjaan atau jabatan 
yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang 
karena memerlukan suatu persiapan melalui pendidikan dan pelatihan 
yang dikembangkan khusus untuk hal itu. Ada beberapa istilah lain 
yang bersumber dari sebutan “profesi” yaitu professional, 
profesionalisme, profesionalisasi dan profesionalitas. 
Profesional, mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan 
tentang orang yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang 
penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan 




mendapat pengakuan, baik secara formal maupun informal. 
Pengakuan secara formal diberikan oleh suatu badan atau lembaga 
yang mempunyai kewenangan untuk itu, yaitu pemerintah dan atau 
organisasi profesi. 
Sebutan “guru profesional juga dapat mengacu pada pengakuan 
terhadap kompetensi penampilan unjuk kerja seorang guru dalam 
melaksnakan tugas-tugasnya sebagai guru.Dengan demikian sebutan 
“professional” didasarkan pada pengakuan formal terhadap kualifikasi 
dan kompetensi penampilan unjuk kerja suatu jabatan atau pekerjaan 
tertentu. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen (pasal 1 atau 4 ) dinyatakan bahwa “profesional adalah 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu 
serta memerlukan pendidikan profesi” 
Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap 
mental dalam bentuk komitmen dari pada anggota suatu profesi untuk 
senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesionalnya. 
Seorang guru yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan 
tercermin dalam sikap mental serta komitmennya terhadap 
perwujudan dan peningkatan kualitas profesional melalui berbagai 
cara dan strategi. Ia akan selalu mengembangkan dirinya sesuai 
dengan tuntutan perkembangan zaman, sehingga keberadaannya 
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senantiasa memberikan makna professional (Muhammad Surya, 
2001:77). 
Profesionalitas adalah  merupakan kemampuan para anggota 
suatu profesi untuk melaksanakan dan menunjukkan kemampuannya 
secara terus menerus. Profesionalitas dalam kependidikan  merupakan 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
kemampuan maksimal. 
Guru pendidikam agama Islam adalah seorang guru yang harus  
memiliki profesionalitas, ia sebaiknya mampu menjadi figur yang 
baik bagi teman sesama guru terlebih bagi murid-muridnya. Ilmu 
agama yang diajarkan di dalam kelas harus diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru pendidikan agama Islam sering 
dipandang sebagai orang yang lebih tahu tentang ajaran agama Islam 
secara mendalam, sehingga terkadang dia dianggap sebagai sumber 
ilmu agama, dan sebagai tempat bertanya mengenai segala 
permasalahan yang berkaitan dengan agama Islam. Oleh karena itu 
guru agama Islam harus selalu mendalami ilmu agama serta selalu 
berusaha untuk menambah wawasan keilmuannnya, agar dapat 
menjawab segala permasalahan yang muncul, dan segera 




b. Indikator Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam 
Untuk bisa dikatakan sebagai guru yang profesional, seorang 
guru PAI harus memiliki indikator-indikator yang yang jelas dan 
lengkap. Yang dimaksud indikator adalah ciri-ciri yang merupakan 
petunjuk yang mengarah pada sesuatu hal. Adapun indikator guru 
profesional adalah memiliki kompetensi paedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.   
Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
Guru menjelaskan bahwa :”Kompetensi merupakan seperangkat 
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesian.” 
Kompetensi yang dimaksud dalam peraturan pemerintah 
tersebut adalah terdiri dari kompetensi paedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Seorang guru yang memiliki 
profesionalitas tinggi, telah memiliki empat kompetensi yang 
disebutkan di atas, yaitu kompetensi paedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Indikator kompetensi paedagogik guru adalah kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi :1) Pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan, 2) Pengembangan kurikulum atau silabus, 3) 
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Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 4) 
Pemanfaatan tehnologi pembelajaran, 5) Pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Mengenai kompetensi kepribadian, indikator yang harus dimiliki 
oleh guru adalah : Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
berakhlak mulia, arif dan bijaksana, demokratis, mantap, berwibawa, 
stabil, dewasa, jujur, sportif, lemah lembut, tegas, dekat dengan anak 
didik, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat,serta secara 
obyektif mengevaluasi kinerja sendiri. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat, yang memiliki indikator : 1) Mampu berkomunikasi 
secara lisan, tertulis,dan isyarat dengan santun, 2) Menggunakan 
tehnologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 3) Mampu 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan,pimpinan satuan pendidikan, orangtua atau wali murid. 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 
menindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku, 5) Menerapkan 
prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 
Sedangkan kompetensi profesional adalah merupakan 
kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu 
pengetahuan, tehnologi dan  seni, serta budaya yang diampunya, dan 
indikatornya adalah : 1) Menguasai Materi pelajaran secara luas dan 
mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata 
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pelajaran dan atau kelompok mata pelajaran yang diampu. 2) 
Menguasai Konsep dan metode disiplin keilmuan, tehnologi atau seni 
yang relevan yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan 
program satuan pendidikan, mata pelajaran dan atau kelompok mata 
pelajaran yang diampu. 
Guru pendidikan agama Islam hendaknya memiliki indikator 
yang mencakup keempat kompetensi guru yang ditentukan oleh 
pemerintah tersebut secara keseluruhan agar bisa dikatakan sebagai 
guru yang profesional, ditambah dengan pengamalan dan penerapan 
ilmu yang bersumber dari wahyu Allah dan Sunnah Rasul, sehingga 
mampu memenuhi kreteria guru agama Islam yang ideal.  
Seorang tokoh pendidikan, Jamal Makmur Asmani 
manambahkan tiga kompetensi yang harus dimiliki guru, yakni 
kompetensi moral, kompetensi global, dan kompetensi renaisans. 
Kompetensi moral indikatornya adalah mengamalkan ajaran agama, 
karena agama adalah merupakan sumber spiritual yang membawa 
pencerahan intelektual, batin, dan sosial. Agama menjadi inspirator 
kekayaan rohani yang tidak ternilai harganya, ia menjadi kekuatan 
pengendali paling efektif dalam memandu kehidupan seseorang 
(Jamal Makmur Asmani, 2009:125). 
Sedangkan kompetensi global adalah kemampuan menguasai 
fenomena mutakhir di level global yang membuatnya menjadi pemain 
aktif untuk melakukan terobosan-terobosan progresif. Kompetensi ini 
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didapat melalui beberapa aktifitas, yakni : mengikuti informasi 
nasional dan global, cepat beradaptasi, responsif dan aktualisasi, terus 
berinovasi, menjadi seorang pioneer perubahan, serta menciptakan 
peradaban mainstream (peradaban yang menjadi ujung tombak 
perubahan kebudayaan yang terjadi karena mengandung nilai inspirasi 
dan imajinasi yang dahsyat). 
Kompetensi selanjutnya adalah kompetensi renaisans, yaitu 
kemampuan pencerahan.Kemampuan ini tidak hanya dapat dilihat 
keluasan dan kedalaman ilmunya, tetapi juga efek pencerahan yang 
ditimbulkan oleh pemikirannya. Pencerahan yang membawa 
penyadaran, pertaubatan, temuan kuat untuk merubah dan melakukan 
gerakan aktif menyongsong masa depan dengan komitmen dan 
progresif (Jamal Makmur Asmani, 2009:207). 
Adapun penanggung jawab kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas adalah guru, karena gurulah yang langsung memberikan 
kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses pembelajaran yang 
efektif. Kehadiran guru dalam proses pembelajaran masih tetap 
memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pembelajaran 
belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun 
komputer yang paling modern sekalipun.  Masih terlalu banyak unsur 
manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, 
kebiasaan,dan lain-lain yang merupakan hasil dari proses  
pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan 
siswa. Apabila kita membicarakan proses pembelajaran, dapat 
digambarkan bahwa dalam proses tersebut terjadi komunikasi antara 
guru dan siswa. Dalam komunikasi itu guru berperan sebagai 
komunikan, keduanya terlibat dalam proses tersebut. Sebab guru 
(komunikator) menyampaikan pesan-pesan (bahan pelajaran) yang 
harus disampaikan kepada siswa. 
Dalam beberapa hal masalah penanaman pengertian dapat 
benar-banar merupakan masalah, bila tidak dapat terjalin satu 
komunikasi antara pembicara dan pendengar secara lancar, salah 
satunya kemungkinan penyebabnya bersumber dari kesalahan 
pembicara atau pendengar. 
Atas dasar itu guru sebagai komunikator dalam rangka 
mengembangkan pelajaran memiliki kemampuan/kompetensi dalam 
proses pembelajaran (Daryanto, 2010:198). Dalam proses 
pembelajaran, kemampuan merupakan satu dasar yang paling sering 
digunakan oleh guru  dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dari 
proses pembelajaran diharapkan siswa dapat mengetahui, memahami, 
mengaplikasikan dan terampil dalam memecahkan masalah yang 





2. Perhatian Orangtua  
a. Pengertian Perhatian Orangtua 
Dalam proses pendidikan, perhatian mempunyai andil besar 
dalam menentukan keberhasilan proses belajar menagajar dan hasil 
belajar siswa. Baik perhatian dari orangtua terhadap anaknya maupun 
perhatian guru terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam 
pendidikan, salah satu peran orangtua dalam upaya meningkatkan 
prestasi belajar anak, adalah terjalinnya komunikasi atau interaksi 
edukatif yang secara disengaja mencurahkan perhatian kepada anak 
untuk meu belajar, bergairah, antusias, dan sungguh-sungguh.Karena 
perhatian.orangtua merupakan tenaga psikis yang dapat mendorong 
kegiatan belajar anak. Sehingga reaksi senang belajar, minat belajar, 
rajin dan sungguh-sungguh akan tumbuh pada diri anak yang pada 
gilirannya berkaitan erat dengan prestasi belajar. 
Orangtua sebagai pendidik pertama dan utama hendaknya 
memahami cara dan strategi mendidik  agar anak menjadi orang yang 
shaleh dan siap dalam menghadapi tantangan dan mampu 
menyelesaikan permasalahan di luar rumah. Orangtua juga wajib 
memberi perhatian kepada anak sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Adapun definisi perhatian akan kami kemukakan sebagai berikut: 
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis kepada suatu obyek, atau 
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang 
dilakukan.(Sumadi Suryabrata, 2004: 14). 
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Pendapat lain mengatakan, bahwa perhatian adalah pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu atau sekumpulan obyek (Bimo Walgito, 2007:90). Dan Wasti 
Sumanto mengemukakan tentang perhatian adalah : (1) Pemusatan 
tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu objek, (2) 
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai aktifitas.(Westi Sumanto,  
2006:34). 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat didefinisikan bahwa 
perhatian orangtua adalah curahan tenaga dan fikiran yang diberikan 
oleh orangtua kepada anak yang diwujudkan dalam bentuk aktifitas 
yang dilakukan dengan penuh kesadaran. 
b. Indikator Perhatian Orangtua 
Secara umum, jenis-jenis indikator perhatian itu dapat ditinjau 
dari berbagai sudut, antara lain 
1) Ditinjau atas dasar cara timbulnya, perhatian dibedakan menjadi : 
a) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang timbul begitu saja, 
seakan-akan tanpa usaha dan tanpa disengaja. b) Perhatian 
sekehendak (perhatian disengaja, perhatian refleksif), yaitu 
perhatian yang timbul karena usaha, dengan kehendak.(Sumadi 
Suryabrata:15) 
2) Ditinjau atas dasar intensitasnya, perhatian dapat dibedakan 
menjadi dua, yakni : a) Perhatian intensif, yaitu perhatian yang 
banyak dikuatkan oleh banyaknya rangsangan atau keadaan yang 
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menyertai aktifitas atau pengalaman batin. b) Perhatian yang tidak 
intensif, yaitu perhatian yang diperkuat oleh rangsangan beberapa 
keadaan yang menyertai aktifitas atau pengalaman batin. 
3) Ditinjau dari aspek luasnya, perhatian itu ada dua macam, yaitu : 
a) Perhatian terpusat, yaitu perhatian yang tertuju pada suatu 
obyek saja, perhatian yang demikian ini sering disebut 
perhatian konsentratif.  
b) Perhatian terpencar, yaitu perhatian yang pada suatu saat tertuju 
pada lingkup obyek yang luas atau tertuju pada bermacam-
macam obyek. 
Sedangkan secara khusus jenis-jenis perhatian orangtua terhadap 
belajar dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Omar Hamalik mengemukakan salah satu syarat agar anak dapat 
belajar dengan baik yaitu harus memperhatikan kesehatan jasmani dan 
kesehatan rohani. Apabila anak sakit tidak akan dapat belajar dengan 
baik. Dengan demikian orangtua harus dapat menjaga kesehatan 
anaknya secara teratur, istirahat cukup, gizi cukup, olah raga secara 
teratur , serta memberikan anak makan makanan yang halal lagi baik. 
Baik halal secara cara mendapatkannya maupun secara wujud menurut 
hukum Islam. 
Kemudian orangtua berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan 
belajar anak di rumah, yaitu menyangkut seluruh kebutuhan anak 
dalam perlengkapan belajar, juga tempat belajar di rumah, serta iklim 
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belajar yang menunjang. Salah satu cara untuk mengundang agar 
senang dan mau belajar di rumah, orangtua harus memperhatikan 
tempat belajar, dorongan belajar (motivasi) dan membangkitkan minat 
belajar.  
Sediakan untuk anak tempat belajar yang memadai baik fentilasi 
udara yang cukup, penerangan dan temperatur ruangan yang sesuai, 
meja belajar dan kursi yang standar/cukup baik, peralatan lain seperti; 
buku-buku yang diperlukan, alat tulis, dan alat peraga belajar, serta 
suasana yang tenang. Berikan semangat belajar dengan menumbuhkan 
minat dan motivasi anak, misalnya dengan bantuan belajar, 
pengarahan, hadiah, dan tidak mengganggu waktu belajar.(Amalia 
Sawitri, 2009/11.httml.). 
Singgih D.Gunarsa, mengemukakan bahwa, campur tangan 
orangtua sangat dibutuhkan dalam membagi waktu, serta pengawasan 
terhadap terlaksananya pembagian waktu dan jadwal belajar di rumah. 
Anak belum dapat membagi waktu antara tugas-tugas sekolah dengan 
bermain-main, oleh karena itu orangtua harus membantu dalam 
perencanaan waktu belajar dan disiplin belajar di rumah. 
Ditambahkan oleh pendapat R.I.Suhartin bahwa ; dalam 
menolong anak supaya menjadi anak-anak yang cerdas, orangtua 
harus menentukan jam dan tempat belajar. Jam dan tempat belajar ini 
perlu dipastikan. Anak-anak perlu dibiasakan belajar pelajaran di 
sekolah pada jam-jam yang ditentukan. Anak-anak perlu 
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mendisiplinkan diri untuk belajar di tempat yang dipastikan. Dengan 
jalan demikian anak-anak menjadi terbiasa dengan aturan-aturan yang 
sudah disepakati. 
Berdasarkan uraian di atas, sudah dapat disimpulkan bahwa 
perhatian orangtua dalam pendidikan anaknya adalah menyangkut hal-
hal sebagai berikut : 1) Menyediakan fasilitas belajar anak di rumah, 
atau sarana kebutuhan  belajar. 2) Memberikan motivasi belajar agar 
anak selalu giat belajar, baik menyangkut penggunaan waktu maupun 
membiasakan sikap disiplin. 3) Memberi bimbingan dan bantuan 
dalam belajar bila anak belum mengerti terhadap suatu materi, atau 
bimbingan belajar di rumah. 4) Memberikan keteladanan kepada anak, 
misalnya ketika orangtua memerintahkan anak untuk belajar, maka 
orangtua tidak melakukan sesuatu yang mengganggu belajar, seperti 
melihat televisi. Alangkah baiknya bila orangtua dapat 
mengkondisikan anak belajar dengan membaca buku dan lain-lain di 
dekatnya.    
Lebih lanjut dijelaskan oleh Zakiyah Daradjat (1990:56) 
orangtua adalah Pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. 
Kepribadian orangtua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan 
unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya 
akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang  bertumbuh. Jika 
pengalaman itu menyenangkan dan baik bagi pertumbuhan anak, 
maka unsur positif dan baik  yang akan memenuhi pribadi anak yang 
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akan bertumbuh. Tetapi jika pengalaman tidak menyenangkan dan 
tidak baik yang dirasakan anak dari orangtuanya, maka unsur negatif 
dan kurang baik yang akan mewarnai pribadi anak yang sedang 
bertumbuh itu. 
Islam telah memberikan konsep penting tentang perhatian 
orangtua terhadap anak. Hal itu dapat dilihat pada perhatian Islam 
terhadap anak di setiap fase yang ia lalui. Ketika masih janin seorang 
ibu yang hamil jika dikhawatirkan dapat membahayakan janin, maka 
diperbolehkan membatalkan puasanya, namun bila tidak ada masalah 
ibu hamil bisa tetap berpuasa pada bulan Romadhon. Ibu dan bapak 
sering membaca Al-Qur’an. Hal ini untuk mendidik kebiasaan baik 
sejak dalam kandungan.  Kalau di Negara Eropa para ibu yang sedang 
hamil sering memperdengarkan musik klasik dengan maksud agar 
anak merasa tenang, rileks, dan kelak  memiliki irama hidup yang 
stabil, demikian pula hendaknya kita umat Islam memperdengarkan 
kepada janin lantunan ayat-ayat suci AlQur’an yang begitu indah, 
suci, dan menyentuh kalbu agar kelak janin tersebut menjadi anak 
yang shaleh dan shalehah, dekat dengan Allah, bhakti kepada 
orangtua. Setelah lahir orangtua sangat dianjurkan untuk menyusui 
mereka dan memenuhi nafkahnya, kemudian berkewajiban 
mendidiknya agar bahagia dunia akhirat. 
Pentingnya perhatian orangtua terhadap anak, dalam Al-Qur’an 
telah dijelaskan surat At-Tahrim ayat 6 ; 
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 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Q.S.AT-
Tahriim: 6). 
Begitu besar perhatian Islam terhadap anak, sehingga dalam ayat 
tersebut Allah telah memberikan ancaman yang berat bagi orangtua 
yang tidak peduli dan tidak memperhatikan terhadap anak-anaknya. 
Dari paparan di atas dijelaskan bahwa orangtua berkewajiban 
untuk mensejahterakan terhadap anak, baik secara lahiriyah maupun 
batiniyah, karena kebutuhan anak belum cukup bila hanya terpenuhi 
kebutuhan lahiriyahnya saja. Anak pada masa pertumbuhan sangat 
membutuhkan kasih sayang dari orangtuanya. Seberat apapun tugas 
dan kewajiban orangtua harus mampu menyediakan waktu untuk 
anak-anaknya, terutama berkaitan dengan pendidikan agama dan 
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akhlak, sehingga tidak terjerumus kedalam perbuatan yang dilarang 
oleh agama. 
Orangtua hendaknya membimbing dan mengajarkan atau 
melatih tentang ajaran agama terhadap anak, seperti syahadat, shalat, 
berwudhu, doa-doa, bacaan Al-qur’an, lafald dzikir, dan anak harus 
dididik akhlak mulia seperti bersyukur ketika mendapatkan nikmat 
dan lain sebagainya.(Syamsu Yusuf,2008:139). Jika kita 
menginginkan kebahagiaan bagi anak-anak kita di dunia dan akhirat, 
maka hendaknya kita berantusias untuk mengajari mereka kitabullah 
baik dari sisi bacaan, hafalan, penghayatan, maupun pengamalan.(As-
Syaikh Abdussalam, 2012: 75). 
Disamping itu anak harus dididik agar rajin beribadah dan 
berbakti kepada kedua orangtua, bersikap jujur dan mempunyai 
kesetiakawanan sosial yang tinggi, memiliki semangat kerja dan 
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dilakukannya serta selalu 
mentaati ajaran agamanya. Terlebih tentang pengamalan beribadah 
kepada Allah, khususnya shalat, Orangtua harus bisa menjadi tauladan 
yang baik, shalat berjamaah di masjid, shalat berjamaah di rumah 
dengan tertib, tepat waktu, serta menambah dengan shalat sunnah. 
Jika orangtua memperhatikan anaknya, baik ketika di rumah 
maupun di luar rumah,  apa yang dikerjakan ketika di rumah dan apa 
pula yang dilakukan ketika di luar rumah, kemana ia pergi, apa 
tujuannya, dengan siapa ia bergaul, dan apa yang ia lakukan, 
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kemudian orangtua juga berusaha memahami kebutuhan anak,  sering 
berkomunikasi, bertukar pikiran, mendengarkan pendapat anak, agar 
anak  menjadi dekat dengan orangtua, sehingga orangtua tahu betul 
perkembangan, karakter yang dimiliki anak, serta kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan oleh anak. Sehingga dengan demikian 
anak akan termotivasi untuk giat belajar, dan akan mampu 
memperoleh prestasi belajar yang maksimal. Sebaliknya orangtua 
kurang perhatian, misalnya siang malam orangtuanya bekerja tanpa 
mengenal waktu bahkan ketemupun jarang, karena pulang kerja anak 
sudah tidur, maka perhatian terhadap anaknya tentu kurang, sehingga 
dapat menyebabkan anak malas belajar karena merasa tidak adanya 
perhatian dari orangtuanya. Anak merasa sendirian, bebas, namun 
sering gelisah karena kesepian, tidak ada teman bicara di rumah, tidak 
ada yang mengatur, tidak ada yang mengajak pembiasaan belajar 
apalagi beribadah. Padahal dimasa pertumbuhan dan 
perkembangannya anak sangat membutuhkan sosok idola, panutan 
yang mampu membawanya berfikir dan bertindak kearah yang benar 
secara  positif. Disinilah perhatian dan kasih sayang orangtua yang 
sangat berperan dalam membentuk karakter anak. Bila orangtua tidak 
peduli, maka anak akan terhambat dalam proses belajarnya. 
Dengan kurangnya perhatian orangtua terhadap anak, dapat 
menyebabkan kesulitan dalam belajar. Sebab perhatian merupakan 
prasyarat utama dalam proses belajar. Tanpa adanya perhatian hasil 
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belajar yang dicapai siswa tidak akan optimal. (Abu Ahmadi, widodo 
Supriyono:124).  Ada tiga hal penting yang perlu diupayakan orangtua 
dan guru untuk meningkatkan prestasi belajar anak, yaitu memupuk 
semangat belajar, meningkatkan penguasaan tentang strategi belajar 
yang efisien dan memberikan kesempatan belajar yang memadai. 
3. Prestasi Belajar PAI 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui lebih dalam tentang pengertian prestasi 
belajar, berikut pendapat beberapa ahli. 
Poerwodarminto berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan 
oleh seseorang. Sedangkan prestasi belajar itu sendiri diartikan 
sebagai prestasi yang dicapai oleh seorang  sisiwa pada jangka waktu 
tertentu dan dicatat dalam buku rapor sekolah.(WJS Poerwodarminto,  
1996:  731). 
Sedang Saiful Bahri Djamarah,mengatakan bahwa, Prestasi 
belajar adalah hasil usaha yang diperoleh berupa kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 
aktivitas belajar.(Syaiful Bahri Djamarah, 1994: 23). 
Setiap akhir dari proses belajar mengajar, selalu ada hasil belajar 
yang telah dicapai oleh siswa yang disebut dengan prestasi belajar. 
Melalui hasil belajar ini dapat diketahui taraf penguasaan anak 
terhadap materi yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 
 29 
Demikian pula diketahui kemampuan-kemampuan, sikap maupun 
ketrampilan dalam mengikuti proses belajarnya. 
Kemudian Nana Syaodih mengemukakan; Hasil belajar 
merupakan segala perilaku yang dimiliki siswa sebagai akibat dari 
proses belajar yang telah ditempuhnya. Batasan tersebut cukup luas  
meliputi semua akibat dari proses  belajar yang berlangsung di 
sekolah, atau di luar sekolah, belajar bersifat kognitif, afektif, ataupun 
psikomotorik.(Amalia Sawitri, 2009: 11). Selanjutnya Mohammad 
Surya mengemukakan prestasi belajar adalah seluruh kecakapan hasil 
yang dicapai (achievement) yang diperoleh melalui proses belajar 
berdasarkan test belajar. Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah 
semudah yang dibayangkan, karena memerlukan perjuangan dan 
pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadap. 
Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauhmana 
ia telah mencapai sasaran belajar, inilah yang disebut sebagai prestasi 
belajar. 
Seperti yang dikatakan oleh Winkel, bahwa proses belajar yang 
dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang 
pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan 
ketrampilan. Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi 
belajar yang telah dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, 
persoalan, atau tugas yang diberikan oleh guru.Melalui prestasi belajar 
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siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya 
dalam belajar. 
Sedangkan Marsun dan Martaniah berpendapat bahwa prestasi 
belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta 
didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh 
munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan 
baik. Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah 
dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.(Amalia Sawitri, 
2009: 11) 
Dari batasan-batasan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa prestasi belajar adalah suatu keadaan hasil yang dicapai baik 
berupa kemampuan, ketrampilan maupun sikap serta nilai-nilai, 
setelah adanya usaha belajar dan mengajar.Kemampuan tersebut 
dicatat pada setiap akhir semester di dalam buku laporan yang disebut 
rapor. 
Prestasi belajar PAI berarti hasil belajar yang dicapai oleh siswa, 
baik berupa pengetahuan, ketrampilan maupun sikap serta nilai-nilai 
setelah ia mempelajari Pendidikan Agama Islam. Kemampuan 
tersebut dicatat dalam bentuk laporan hasil belajar/ rapor. 
 
b. Indikator Prestasi Belajar PAI 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah hasil yang telah 
dicapai anak didik dalam menerima dan memahami serta 
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mengamalkan materi pelajaran PAI yang diberikan oleh guru atau 
orangtua berupa pendidikan agama Islam dilingkungan sekolah dan 
keluarga, serta masyarakat, sehingga anak memiliki potensi dan bakat 
sesuai yang dipelajarinya sebagai bekal hidup dimasa mendatang, 
mencintai negaranya, kuat jasmani dan rohaninya serta beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT,dan juga memiliki solidaritas yang tinggi 
terhadap lingkungan sekitar. 
Seorang pendidik baik orangtua maupun guru hendaknya 
mengetahui betapa besarnya tanggung jawab mereka dihadapan Allah 
SWT terhadap pendidikan pitra putri Islam. 
Bentuk-bentuk prestasi  belajar pendidikan agama Islam adalah 
meliputi bidang kognitif domain, affektif, dan psykomotor.  Bidang 
kognitif adalah pengetahuan mengenai sesuatu yang sifatnya faktual. 
Hasil belajar pengetahuan (knowlage) meliputi : hafalan, pemahaman, 
penerapan, dan analisis. Pemahaman (comprehantion) memerlukan 
kemampuan dari peserta didik untuk menangkap makna atau arti 
sebuah konsep. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah bertujuan untuk 
menumbuh kembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT, serta akhlak mulia peserta didiknya.Jika selama ini PAI di 
sekolah didominasi oleh pendekatan doktrin, ideologis, dan hanya 
terhenti pada aspek kognitif, maka perlu diubah dengan pendekatan 
ilmu (rasional), iman, dan amal (kognitif, afektif dan psikomotor). 
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Dengan kata lain PAI di sekolah harus dapat memotivasi peserta didik 
untuk mengembangkan keilmuan, memperkuat keimanan dan dapat 
dijadikan landasan moral dalam kehidupan sehari-hari (Sutrisno, 
2008: 79).  
Peserta didik dianggap berhasil dalam mata pelajaran PAI di 
sekolah, apabila menguasai materi pada bab :  
1) Berkompetisi dalam kebaikan dan menyantuni kaum lemah : 
dengan indikator peserta didik mampu membaca Al Qur’an dengan 
lancar sesuai makhraj dan tajwidnya, surat Al Baqarah ayat 148, Al 
Isra’ ayat 26-27, dan surat Fatir ayat 32. Serta mampu menghayati 
makna yang terkandung dalam ayat tersebut. 
2) Iman kepada Rasul-Rasul Allah SWT : dengan indikator siswa 
mampu menjelaskan pengertian, dan fungsi Iman kepada Rasul 
Allah, serta mampu menerangkan mukjizat para Rasul Allah.  
3) Berperilaku dengan sifat-sifat terpuji : indikatornya siswa mampu 
menerangkan tentang taubat dan raja’. 
4) Hukum Islam : peserta didik dengan indikator mampu 
menjelaskan dan membedakan antara jual beli, riba, dan macam-
macam kerjasama ekonomi.  
5) Perkembangan Islam pada abad pertengahan : dengan indikator 
siswa mampu menceritakan tentang kerajaan Turki Usmani, 
kerajaan Mugal, kerajaan Safawi. 
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Hasil prestasi belajar peserta didik akan dapat diketahui melalui 
proses penilaian atau evaluasi yang diadakan secara bertahap, yakni 
melalui pengamatan di kelas, ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan semester, serta ulangan akhir tahun, dan yang  terpenting adalah 
penilaian praktik. Hasil penilaian berupa angka. Peserta didik harus 
mampu melebihi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 
ditentukan oleh sekolah. Bila nilai yang diperoleh kurang dari KKM,  
maka anak tersebut belum berhasil atau prestasi belajar masih rendah, 
oleh karena itu anak harus terus dibimbing agar mampu mencapai nilai 
tinggi/prestasi belajar yang maksimal. 
  
4. Hubungan antara Profesionalitas Guru PAI (X1) dengan Prestasi 
Belajar PAI (Y) 
Kualitas guru sangat penting dalam menentukan prestasi belajar 
siswa. Guru yang memiliki kompetensi setidaknya memiliki 4 
kompetensi, yakni Pedagogik, Kepribadian, Sosial, dan Profesional,  akan 
sangat menunjang dalam mendesain pembelajaran di sekolah. Tentunya 
proses pembelajaran yang baik akan sangat menentukan prestasi belajar 
yang dicapai. Apalagi Pendidikan Agama Islam, dimana tidak hanya 
aspek kognitif saja yang diutamakan, tetapi juga aspek afektif dan 
psikomotorik. Justru kedua aspek inilah yang lebih penting dalam 
melaksanakan tugasnya. 
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Kata profesionalitas berasal dari kata profesi, istilah profesi sudah 
cukup dikenal oleh semua pihak dan senantiasa melekat pada guru karena 
tugas guru sesungguhnya suatu jabatan profesional. Biasanya sebutan 
profesi selalu dikaitkan dengan pekerjaan atau jabatan yang dipegang 
oleh seseorang, Tetapi tidak semua pekerjaan atau jabatan yang disebut 
profesi, karena profesi menuntut keahlian para pemangkunya. 
Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental 
dalam bentuk komitmen dari pada anggota suatu profesi untuk senantiasa 
mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesionalnya. Seorang guru 
yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan tercermin dalam sikap 
mental serta komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas 
profesional melalui berbagai cara dan strategi. Ia akan selalu 
mengembangkan dirinya sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman, 
sehingga keberadaannya senantiasa memberikan makna professional. 
(Muhammad Surya, 2001: 77). 
Sebutan profesionalitas adalah menggambarkan suatu keadaan 
derajat keprofesian sesorang dilihat dari sikap, pengetahuan dan keahlian 
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Dalam hal ini, guru 
diharapkan memiliki profesionalitas keguruan yang memadai, sehingga 
mampu melaksanakan tugasnya secara efektif. (Muhammad Surya, 2001: 
77). 
Siswa akan merasa senang dalam mengikuti pelajaran di sekolah 
apabila guru yang mengajar menggunakan bahasa yang mudah difahami, 
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menggunakan alat peraga yang menarik, metode yang tepat, serta hati 
yang penuh kasih sayang. Hal inilah yang akan menghantarkan anak 
untuk mampu mencapai prestasi yang tinggi, khususnya mata pelajaran 
pedidikan agama Islam. 
Mudzakir berpendapat, belajar adalah suatu usaha atau kegiatan 
yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, 
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 
ketrampilan dan sebagainya. Di dalam belajar siswa mengalami sendiri 
proses dari tidak tahu menjadi tahu, karena itu menurut Cronbach 
“Belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami, dan dengan 
mengalami itu pelajar mempergunakan panca inderanya. Panca indera 
tidak terbatas hanya indera penglihatan saja, tetapi berlaku bagi indera 
yang lain.” (Sumadi Suryabrata,Psikologi Pendidikan,2008:231). 
Prestasi belajar PAI berarti hasil belajar yang dicapai oleh siswa, 
baik berupa pengetahuan, ketrampilan maupun sikap serta nilai-nilai 
setelah ia mempelajari Pendidikan Agama Islam. Kemampuan tersebut 
dicatat dalam bentuk laporan hasil belajar/ rapor. 
Dari uraian di atas dapat diduga, terdapat hubungan yang positif 
antara profesionalitas guru PAI dengan prestasi belajar anak. Dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi profesionalitas guru,  maka akan semakin 
tinggi pula hasil prestasi belajar yang diraih oleh siswa. 
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5. Hubungan antara Perhatian Orangtua (X2) dengan Prestasi Belajar 
PAI (Y) 
Pendapat dari Bimo Walgito,bahwa perhatian adalah pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu atau sekumpulan obyek.(Bimo Walgito, 2007: 90). Perhatian 
orangtua adalah curahan tenaga dan fikiran yang diberikan oleh orangtua 
kepada anak yang diwujudkan dalam bentuk aktivitas yang dilakukan 
dengan penuh kesadaran. 
Pendidikan di rumah adalah merupakan pendidikan yang pertama 
dan utama, karena keluarga, terutama orangtua adalah  yang lebih banyak 
dan  sering berkomunikasi dengan anak. Anak akan merasa senang dan 
bahagia, apabila orangtua dapat memberikan segala hal yang dibutuhkan 
oleh anak, terutama yang berkaitan dengan upaya peningkatan prestasi 
belajar anak, seperti penyediaan sarana prasarana, buku-buku, alat tulis, 
kemudahan transportasi sekolah, kesempatan belajar di rumah, motivasi 
belajar, reward, situasi dan kondisi psikologi yang mendukung, serta 
tambahan les atau privat untuk membantu kesulitan belajarnya di 
sekolah. 
Oleh karena itu Perhatian orangtua terhadap pendidikan anaknya 
sangat berpengaruh terhadap sikap dan mentalitas anak dalam 
menentukan sikap dan mentalitas anak dalam menentukan berhasil 
tidaknya belajar. 
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Dr, Zakiyah Daradjat berpendapat, bahwa orangtua adalah Pembina 
pribadi yang pertama bagi anak. Orangtua merupakan peletak dasar 
pendidikan yang amat penting bagi pertumbuhan jiwa anak. Penanaman 
aqidah, ibadah dan pembiasaan pengamalan agama  harus dilakukan 
sedini mungkin ditanamkan pada diri anak, agar menjadi kebiasaan 
sehari-hari dalam hidupnya. 
Marsun dan Martaniah berpendapat bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik 
menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya 
perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini 
berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian 
terhadap hasil belajar siswa. 
Dari batasan-batasan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
prestasi belajar adalah suatu keadaan hasil yang dicapai baik berupa 
kemampuan, ketrampilan maupun sikap serta nilai-nilai, setelah adanya 
usaha belajar dan mengajar.Kemampuan tersebut dicatat pada setiap 
akhir semester di dalam buku laporan yang disebut rapor. 
Prestasi belajar PAI berarti hasil belajar yang dicapai oleh siswa, 
baik berupa pengetahuan, ketrampilan maupun sikap serta nilai-nilai 
setelah ia mempelajari Pendidikan Agama Islam. Kemampuan tersebut 
dicatat dalam bentuk laporan hasil belajar/ rapor. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara perhatian orangtua dengan Prestasi belajar 
 38 
Pendidikan Agama Islami.Dapat diartikan pula bahwa semakin tinggi 
perhatian orangtua terhadap anak, maka semakin tinggi prestasi belajar 
yang diperoleh anak. 
 
 
6.   Hubungan  Profesionalitas Guru PAI (X1), dan Perhatian Orangtua 
(X2) secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar PAI (Y) 
Kegiatan belajar mengajar di kelas akan berjalan dengan baik dan 
lancar, serta menyenangkan apabila guru yang mengajar memiliki 
keahlian mengajar secara efektif, menguasai materi dengan baik, 
berwawasan luas, memakai bahasa yang mudah difahami, jelas, 
gamblang, menggunakan metode yang tepat, serta menggunakan alat 
evaluasi secara cermat. Di samping itu guru juga mampu memberi 
teladan yang baik, sehingga anak akan termotivasi, tertarik untuk 
memahami, mendalami, dan menguasai materi yang disampaikan oleh 
guru yang memiliki kompetensi profesional tersebut, sehingga prestasi 
belajar anak akan meningkat. 
Guru profesional adalah guru yang mendapat pengakuan secara 
formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik dalam kaitan dengan 
jabatan ataupun latar belakang pendidikan formalnya. Pengakuan ini 
dinyatakan dalam bentuk surat keputusan, ijazah, akta, sertifikat, baik 
yang menyangkut kualifikasi maupun kompetensi. (Muhammad Surya, 
2010: 76)  
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Sebutan “guru profesional juga dapat mengacu pada pengakuan 
terhadap kompetensi penampilan unjuk kerja seorang guru dalam 
melaksnakan tugas-tugasnya sebagai guru. Dengan demikian sebutan 
“professional” didasarkan pada pengakuan formal terhadap kualifikasi 
dan kompetensi penampilan unjuk kerja suatu jabatan atau pekerjaan 
tertentu. Profesional dalam Islam sangat dituntut karena Rasulullah  
SAW mengingatkan kepada umatnya untuk menyerahkan pekerjaan 
kepada ahlinya. Jika tidak niscaya akan hancur. Hal ini menunjukkan 
bahwa profesionalitas menjadi hal yang sangat penting dalam  
kesuksesan suatu pekerjaan. Terlebih lagi dalam hal pendidikan Agama 
Islam. 
Pelajaran pendidikan Agama Islam sangat berkaitan erat dengan 
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, maka guru 
agama tentunya adalah seorang guru yang memilki kepribadian tinggi, 
yang mampu menjadi teladan bagi murid-muridnya, dan juga teman 
sejawatnya di kantor. 
Orangtua adalah motivator dan fasilitator belajar anak di rumah. 
Anak akan merasa bahagia dan nyaman untuk belajar di rumah dan di 
sekolah apabila orangtua lebih memperhatikan anak, memotivasi, bahkan 
memberi teladan atau contoh yang baik dalam kehidupan beragama. 
Karena hal ini sangat mendukung akan keberhasilan anak dalam meraih 
prestasi di sekolahnya.  
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Begitu pula sebaliknya, orangtua yang kurang memperhatikan 
anaknya, baik dalam hal pemberian kasih sayang maupun kesempatan 
belajarnya, anak akan mengalami kesulitan dalam melakukan aktifitas 
belajar baik di rumah maupun di sekolah. 
Orangtua merupakan peletak dasar pendidikan yang amat penting 
bagi pertumbuhan jiwa anak. Maka kedudukan orangtua sangat penting 
sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Bahkan dalam pandangan 
masyarakat secara umum, baik yang sudah maju maupun yang masih 
terbelakang. Peranan orangtua terhadap masa depan anak tidak dapat 
dipungkiri, karena orang yang dikenal oleh anak adalah orangtuanya. 
Dan orangtua itulah yang memberikan pengalaman pertama kepada si 
anak, apakah pengalaman tersebut menyenangkan ataukah tidak.Setiap 
pengalaman yang dilalui anak, baik yang dilihat, didengar, atau yang 
dirasakannya pada tahun-tahun pertama merupakan unsur penting dalam 
pembinaan pribadi anak. 
Perhatian orangtua terhadap anak dan profesionalitas guru dalam 
mengajar di sekolah secara bersama-sama  mempengaruhi prestasi 
belajar anak khususnya pelajaran pendidikan agama Islam. Dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalitas guru, serta tingkat 
perhatian orangtua terhadap anak, maka semakin tinggi pula prestasi 
belajar PAI yang diraih anak. 
Berdasarkan keterangan di atas, diduga terdapat hubungan yang 
positif antara profesionalitas guru, dan perhatian orangtua dengan 
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Prestasi belajar pendidikan agama Islam. Dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi profesionalitas guru pendidikan agama Islam dan perhatian 
orangtua terhadap anak didik, maka semakin tinggi hasil prestasi belajar 
pendidikan agama Islam yang diperoleh anak didik di sekolah. 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh seseorang dan merupakan  
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan kami teliti adalah  
Suhari dengan judul tesis :”Hubungan antara Kompetensi Guru PAI dan 
Minat Belajar Anak dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam” 
dengan lokasi penelitian di SMK Negeri Blora. Penelitian dilaksanakan pada 
Bulan September sampai bulan Desember Tahun 2010. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  Terdapat hubungan yang 
signifikan antara kompetensi guru PAI dan minat belajar anak dengan 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, dengan mengambil populasi 
berjumlah dua ratus delapan puluh delapan siswa, dengan variabel bebas 
penelitian (X) adalah Kompetensi Guru PAI dan Minat Belajar anak, 
sedangkan variabel (Y) adalah Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa.  
Data Prestasi Belajar Siswa diambil dari nilai rapor semester dua 
TahunPelajaran 2010/2011, sedangkan data Kompetensi Guru PAI dan Minat 
Belajar Anak diperoleh dari hasil angket. Untuk mendapatkan validitas butir 
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angket digunakan bantuan software SPSS, dengan ketentuan suatu butir atau 
item dinyatakan valid jika r hitung positif dan r hitung lebih dari tabel. Uji 
reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach. Pada angket 
Kompetensi Guru PAI dan Minat Belajar Anak masing-masing terdiri dari 25 
butir item serta dinyatakan valit dan reriabel. 
Penelitian yang akan kami lakukan berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suhari. Suhari mengambil judul “Hubungan antara 
kompetensi Guru PAI dan Minat Belajar anak dengan Prestasi Belajar PAI”  
sedangkan kami mengambil judul “Hubungan antara Profersionalitas Guru 
PAI dan Perhatian Orangtua dengan Prestasi belajar PAI. Jelas penelitian 
yang  kami lakukan berbeda dan belum pernah dilakukan oleh siapapun. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian yang akan kami lakukan, kami memiliki kerangka berfikir 
sebagai berikut : 
1. Hubungan Profesionalitas Guru PAI (X1) dengan Prestasi Belajar PAI 
(Y) 
Guru profesional adalah  guru yang senantiasa menguasai bahan 
atau materi pelajaran yang akan diajarkan  dalam interaksi belajar 
mengajar serta senantiasa mengembangkannya secara berkelanjutan baik 
dalam segi ilmu yang dimilikinya maupun pengalamannya, mampu 
merangsang motivasi belajar  anak, serta mampu menerapkan berbagai 
metode yang tepat dalam proses belajar mengajar di sekolah.  Termasuk 
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mata pelajaran pendidikan agama Islam, seorang guru PAI dituntut 
memiliki kemampuan pengamalan agama yang lebih baik dibanding 
dengan guru yang lain, guru agama harus lebih faham tentang hukum 
syareat Islam, sehingga ia mampu menjawab persoalan-persoalan seputar 
agama yang muncul di masyarakat. 
Sosok guru agama yang shaleh, santun, dan berwibawa,serta 
berkepribadian yang mencerminkan pengamalan Al-Qur’an dan sunnah 
Rasul akan  menjadi tauladan bagi peserta didik, keluarga di rumah dan 
orang-orang di sekitarnya, yakni teman sejawat, karyawan di sekolah, 
maupun masyarakat pada umumnya.  Jadi keberhasilan anak didik dalam 
memahami ajaran Islam, serta mengamalkannya adalah sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru agama dalam mengajar dan 
mendidik.Semakin guru agama itu professional, maka akan semakin baik 
dan tinggi hasil prestasi belajar agama anak di sekolah. Dengan demikian 
terdapat hubungan yang positif antara profesionalitas guru PAI dengan 
prestasi belajar pendidikan agam Islam di sekolah. 
2. Hubungan Perhatian Orangtua (X2) dengan Prestasi Belajar PAI (Y) 
Orangtua adalah orang yang pertama dalam mendidik dan 
mengajari anaknya untuk bisa berbicara, berjalan, dan berperilaku.Anak 
sangat tergantung pada bimbingan, asuhan, dan didikan orangtuanya. 
Dalam sebuah hadits disebutkan: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 
fitrah/ suci, kemudian kedua orangtuanyalah yang akan menjadikan dia 
yahudi, nasrani ataupun majusi.” 
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Dari hadits tersebut jelas dikatakan bahwa anak sangat tergantung 
dari didikan dan bimbingan orangtuanya. Bila orangtua mendidik anak 
berkeyakinan nasrani atau majusi, maka anak akan mengikutinya, 
demikian pula bila orangtua mengajari dan mendidik anak agar beraqidah 
Islam, mengamalkan ajaran Islam, maka anakpun juga mengikutinya. 
Anak adalah generasi penerus orangtua, umat Islam dan bangsa ini, untuk 
itu mereka harus dipersiapkan dengan sebaik mungkin agar nantinya ia 
mampu menjadi genersi penerus bangsa yang agamis, intelek dan madani.  
Orangtua yang perhatian, penuh kasih sayang, sealalu mengarahkan 
anak-anaknya untuk berbudi pekerti luhur, berakhlakul karimah, serta 
mampu menjadi tauladan yang baik bagi anak-anaknya, akan lebih 
berhasil menghantarkan anak untuk mencapai tujuan hidup yang bahagia 
dan selamat di dunia dan akhirat. Semakin orangtua itu memperhatikan 
anak-anaknya, terutama dalam mensuport dan mendukung pendidikan 
agamanya, maka akan semakin tinggi prestasi belajar PAI anak yang 
diperoleh di sekolah. Berdasarkan pembahasan di atas diduga terdapat 
hubungan yang positif antara perhatian orangtua dengan prestasi belajar 
pendidikan agama Islam di sekolah. 
3. Hubungan Profesionalitas Guru PAI (X1) dan Perhatian Orangtua 
(X2) secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar PAI (Y) 
Sebutan “guru profesional  dapat mengacu pada pengakuan 
terhadap kompetensi penampilan unjuk kerja seorang guru dalam 
melaksnakan tugas-tugasnya sebagai guru.Dengan demikian sebutan 
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“professional” didasarkan pada pengakuan formal terhadap kualifikasi 
dan kompetensi penampilan unjuk kerja suatu jabatan atau pekerjaan 
tertentu.Guru pendidikam agama Islam adalah seorang guru yang harus 
memiliki profesionalitas yang tinggi, ia harus mampu menjadi figur yang 
baik bagi teman sesama guru terlebih bagi murid-muridnya. Ilmu agama 
yang diajarkan di dalam kelas harus diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Semakin guru agama Islam itu profesional maka akan 
semakin tinggi prestasi yang didapat oleh peserta didiknya. 
Disamping itu peranan orangtua juga sangat dituntut dalam 
memperhatikan anak-anaknya yang sedang menjalani proses 
pembelajaran di sekolah. Anak sebagai peserta didik di sekolah sangat 
membutuhkan motivasi, perhatian,  dan dukungan dari orangtua. Bila 
segala yang dibutuhkan anak dalam hal meningkatkan prestasi belajar 
telah dipenuhi orangtua secara fisik dan psikis, maka anak akan 
mengalami kemudahan dalam pencapaian prestasi belajar secara optimal. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
profesionalitas guru pendidikan agama Islam, dan perhatian orang 
terhadap anak, maka akan semakin tinggi prestasi belajar pendidikan 
agama Islam anak di sekolah. Dapat diduga bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua secara 




Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, maka 
dirumuskan beberapa hipotesis sebagai : 
1. Terdapat hubungan yang positif antara profesionalitas guru pendidikan 
agama Islam dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam  
2. Terdapat hubungan yang positif antara perhatian orangtua dengan prestasi 
belajar pendidikan agama Islam 
3. Terdapat hubungan yang positif antara profesionalitas guru pendidikan 
agama Islam dan perhatian orangtua dengan prestasi belajar pendidikan 
agama Islam. Diartikan bahwa semakin tinggi profesionalitas guru PAI 
dan perhatian orangtua semakin tinggi pula prestasi belajar pendidikan 





A. Metode Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tujuan penelitian yang 
ditetapkan, metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan 
teknik korelasi.Teknik korelasi ini digunakan untuk menganalisis hubungan 
antara variabel bebas (independent variables) yaitu profesionalitas guru PAI 
(X1) dan perhatian orangtua (X2) dengan prestasi belajar pendidikan agama 








Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dapat disampaikan arah 
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Variabel profesionalitas guru PAI 
dan perhatian orangtua secara bersama-sama berhubungan dengan prestasi 
belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Karanganyar. 
 
Prestasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam (Y) 
Profesionalitas Guru 
PAI   (X1) 
 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
(SMAN I) Karanganyar.  Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu 
Januari sampai dengan bulan Maret 2014. 
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
       Subyek adalah individu yang ikut serta dalam penelitian dari mana data 
akan dikumpulkan. Subyek dapat berupa populasi  dan sampel. Subyek yang 
kami ambil adalah kepala sekolah, guru agama, siswa kelas XI, serta 
orangtua/ wali siswa SMA Negeri 1 Karanganyar. Sedangkan obyek 
penelitian ini adalah profesionalitas guru PAI, perhatian orangtua, dan 
prestasi belajar PAI. 
   
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Hadjar berpendapat Populasi adalah kelompok besar individu yang 
mempunyai karakteristik umum yang sama. kemudian Nazir melihat 
populasi adalah sebagai kumpulan individu dengan kualitas dan ciri yang 
telah ditetapkan. Kualitas dan ciri ditentukan oleh variabelnya.(Purwanto, 
2011: 61). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan populasi atau universe adalah sejumlah keseluruhan 
obyek penelitian yang akan diteliti. Jadi jelasnya populasi adalah semua 
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individu yang hendak diteliti dengan maksud memperoleh data yang 
diperlukan pada program penelitian yang selanjutnya diolah dan hasilnya 
akan dapat disimpulkan. Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah 
siswa kelas XI dengan pertimbangan bahwa siswa kelas XI ini relatif tidak 
terganggu oleh kegiatan-kegiatan evaluasi akhir (UN). Adapun siswa kelas 




Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama 
dengan populasi. Menurut Soenarto, sampel adalah suatu bagian yang 
dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan kelompok 
populasi. Kesamaan ciri sampel dengan populasi induknya menyebabkan 
sampel merupakan representasi populasi. (Purwanto, 2011: 62). Jadi, 
sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan bisa mewakili dari keseluruhan populasinya sehingga 
jumlahnya lebih sedikit dari populasi. 
Pengambilan sampel dengan perhitungan :  







  = 
2518,2
304




dimana :  
N  : Besar populasi 
n  : besar sampel   
d  : proporsi penyimpangan (diambil 6%). 
Dari perhitungan di atas diperoleh sampel sebesar 135.  
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel suatu penelitian diperlukan karena keterbatasan 
yang ada baik dari segi waktu kemampuan bagi penulis, namun demikian 
jumlah sampel tersebut diharapkan dapat mewakili populasi yang 
ada.Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan tehnik 
sampling acak berstrata (stratified random sampling), karena populasinya 
berstrata, yakni populasi yang terdiri dari kelas-kelas. Populasi yang 
diambil peneliti adalah seluruh kelas XI berjumlah 304 orang, terdiri dari 
kelas XI IPA 1,IPA.2, IPA.3, IPA.4, IPA.5,  IPS 1, IPS 2, IPS 3.  Dan 
IPS4.  
Dari perhitungan diperoleh sampel 135 orang. Masing-masing kelas 
terdiri dari 32 - 35 siswa, dengan 15 siswa sebagai sampel. Untuk lebih 








Sampling Acak Berstrata Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Karanganyar 
 
Nomor Kelas Populasi Sampel 
1 XI.IPA.1 34 15 
2 XI.IPA.2 32 15 
3 XI.IPA.3 33 16 
4 XI.IPA.4 34 15 
5 XI.IPA.5 34 15 
6 XI.IPS.1 35 15 
7 XI.IPS.2 34 15 
8 XI.IPS.3 33 14 
9 XI.IPS.4 35 15 
 Jumlah 304 135 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan dengan perhitungan :  
No 1  = 
304
34
x 135 = 15,4 (dibulatkan 15) 
Jadi dari perhitungan sampel di atas diperoleh hasil seperti tabel 1.3. 
Sehingga jumlah sampel diperoleh berjumlah 135 siswa dari populasi 
kelas XI yang berjumlah 304 siswa. Kemudian guru PAI yang mengajar di 
SMA Negeri 1 Karanganyar berjumlah 4 orang, dan untuk orangtua sama 
dengan jumlah siswa yakni 135 orang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui 
sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dan harus 
diisi oleh responden (Sugiono, 2007: 19) 
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Instrumen yang digunakan berupa angket yang sudah dikembangkan 
sendiri oleh peneliti dengan skala likert 5 rentang, dengan rentang skor 1 
sampai 5 untuk setiap indikator. Angket yang dikembangkan terdiri dari 
angket persepsi tentang profesionalitas guru pendidikan agama Islam, 
perhatian orangtua dan prestasi belajar pendidikan agama Islam.Semua 
angket ini diberikan kepada sampel yang sebelumnya telah ditentukan. Data 
yang dihasilkan dari angket ini berupa data kuantitatif yang selanjutnya akan 
dianalisis dengan menggunakan uji parametrik. 
Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1.  Profesionalitas Guru PAI 
a.  Alat ukur 
Teknik pengumpulan data dalam variabel profesionalitas guru 
adalah menggunakan angket profesionalitas guru. Angket adalah 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2007: 142). Alasan digunakan 
angket sebagai alat pengumpulan data karena angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu betul atau tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Angket juga cocok  digunakan bila jumlah 
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Teknik 
angket ini diberikan kepada semua guru di SMA Negeri 1 
Karanganyar. Dalam angket ini subyek yang diminta menyatakan 
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kesetujuannya terhadap isi pertanyaan dalam lima kategori respon, 
yaitu: tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, dan selalu. Untuk 
butir pernyataan positif, bila jawaban selalu diberi skor 5, jawaban 
sering diberi skor 4, jawaban kadang-kadang diberi skor 3, jawaban 
jarang diberi skor 2, dan jawaban tidak pernah diberi skor 1. 
           b. Definisi Konseptual 
Profesionalitas guru PAI adalah kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan pada mata pelajaran PAI sehingga ia mampu 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal. 
c.  Definisi Operasional 
Profesionalitas guru PAI adalah merupakan kemampuan para 
anggota suatu profesi khususnya guru PAI untuk melaksanakan dan 
meningkatkan kemampuannya secara terus menerus untuk mencapai 
derajat keprofesian seorang guru dilihat dari sikap, pengetahuan, dan 
keahlian yang diperlukan. Seorang guru yang profesional hendaklah 
memiliki kemampuan atau kompetensi dengan indikator-indikator 
sebagai berikut: 1) memiliki kompetensi paedagogik, 2) kompetensi 
kepribadian, 3) kompetensi sosial, 4) kompetensi profesional.  
d.  Kisi-kisi 
        Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi variabel 
penelitian, yaitu variabel profesionalitas guru Pendidikan Agama 
Islam.  Untuk mengetahui ruang lingkup variabel penelitian dan 
indikator yang diukur dapat dilihat pada kisi-kisi pada tabel 3.1. Lebih  
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lanjut kisi-kisi angket untuk variabel dapat dilihat pada uraian berikut 
ini: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Profesionalitas Guru PAI 
No Indikator Nomor item Jumlah 
1. Kompetensi Paedagogik 1,3,4,5,6,7 6 
2. Kompetensi Kepribadian  8,9,10,11,12,13,14, 
15,28,29 
10 
3. Kompetensi Sosial 2,16,17,18,19,20. 6 
4. Kompetensi Profesional 21,22,23,24,25,26, 
27,30,31,32,33,34, 35. 
13 
 Jumlah  35 
      
e. Penulisan butir tes 
Butir instrumen dibuat mengacu pada kisi-kisi yang telah 
ditentukan di atas.  Pada variabel profesionalitas guru mempunyai 
empat indikator. Indikator pertama dibuat 6 butir instrument, Indikator 
ke dua dibuat 10 butir instrument, Indikator ke tiga dibuat 6 butir 
instrument, dan Indikator ke empat dibuat 13 butir instrument, 
Sehingga total butir instrument yang akan digunakan untuk mengukur 
profesionalitas guru  ada 35 butir. Adapun butir instrumen terdapat 










f.   Uji coba  
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas profesionalitas guru PAI digunakan untuk 
mengetahui apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji validitas item angket profesionalitas guru PAI 
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 
berikut:(Arikunto,2006:146) 











XYr  = koefisien korelasi suatu butir (item) 
N = cacah subyek penelitian 
X = skor butir item tertentu 
Y = skor  total  
Bila rXY > rtabel  maka butir itu dikatakan valid, tetapi rXY < rtabel 
maka
 
butir itu dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas 
menunjukkan sebanyak 34 butir valid dan 1 butir tidak valid. Hasil 
uji dapat dilihat di lampiran 1. adapun hasil uji validitas variabel 









Ringkasan Hasil Uji Validitas Angket Profesional Guru PAI 














































































































































2)  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan atau ketelitian suatu alat 
ukur. Alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, konsisten 
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atau stabil. Untuk menguji reliabilitas instrumen angket tentang 
profesionalitas guru PAI dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha Cronbach (Suharsimi,2006:163). Adapun rumus alpha 






























r11 = reliabilas angket 
n  = banyak butir soal 
∑ 2hα  = jumlah  varian skor  varian tiap-tiap item 
2
tα  = variable skor total 
Hasil perhitungan dari uji reliabilitas dengan rumus alpha Cronbach 
ini diinterpretasikan dengan tingkat ketelitian dalam instrument 
digunakan patokan dari Suharsini (2006:163) sebagai  berikut : 
0,800 < r ≤ 1,000 = sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 8,000 = tinggi 
0,400 < r ≤ 6,000 = cukup 
0,200 < r ≤ 4,000 = rendah 
0,000 < r ≤ 2,000 = sangat rendah 
Untuk  mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus alpha 
Cronbach. Untuk menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan 
perhitungan dengan  bantuan progam SPSS release 16,00. hasil uji 
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas angket profesional guru 
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sebesar 0,753, apabila dibandingkan dengan r tabel = 0,254 maka nilai 
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,254, sehingga angket 
profesional guru bersifat reliabel. Terlampir di lampiran 1.4.   
 
2. Perhatian Orangtua 
a.  Alat ukur 
Teknik pengumpulan data dalam variabel perhatian orangtua 
adalah menggunakan angket perhatian orangtua. Angket adalah 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2007: 142). Alasan digunakan 
angket sebagai alat pengumpulan data karena angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu betul atau tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Angket juga cocok  digunakan bila jumlah 
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Teknik 
angket ini diberikan kepada semua orangtua/wali murid dari siswa 
siswi kelas XI yang sedang belajar di SMA Negeri 1 Karanganyar. 
Dalam angket ini subyek yang diminta menyatakan kesetujuannya 
terhadap isi pertanyaan dalam lima kategori respon, yaitu: tidak 
pernah, jarang, kadang-kadang, sering, dan selalu. Untuk butir 
pernyataan positif, bila jawabannya: selalu diberi skor 5, jawaban 
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sering diberi skor 4, jawaban kadang-kadang diberi skor 3, jawaban 
jarang diberi skor 2, dan jawaban tidak pernah diberi skor 1. 
                                                                    
b. Definisi  Konseptual 
Perhatian orangtua adalah curahan tenaga dan fikiran yang 
diberikan oleh orangtua kepada anak yang diwujudkan dalam bentuk 
aktivitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran. 
 
c. Definisi  Operasional 
Perhatian orangtua adalah pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktifitas individu, dalam hal ini orangtua yang ditujukan kepada  
sekumpulan obyek yaitu anak-anak yang sedang mengenyam 
pendidikan di SMA.  perhatian orangtua yang baik memiliki indikator: 
1) pemberian perhatian dan fasilitas belajar, 2) pemberian motivasi, 3) 
pemberian bimbingan dalam belajar, 4) pemberian keteladanan dari 
orangtua. 
       
d.  Kisi-kisi Instrumen 
Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi variabel 
penelitian, yaitu variabel perhatian orangtua. Untuk mengetahui ruang 
lingkup variabel penelitian dan indicator yang diukur dapat dilihat pada 
kisi-kisi pada tabel 3.4. Lebih lanjut kisi-kisi angket untuk variabel 
dapat dilihat pada uraian berikut ini: 
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Untuk mengukur perhatian orangtua yang terdiri dari 25 butir 
pertanyaan dengan empat alternatif jawaban yaitu ; Selalu, Sering, 
Kadang-Kadang, Jarang, Tidak Pernah. Adapun pertanyaan yang 
diajukan mengenai : Pemberian Perhatian, Pemberian Motivasi, 
Pemberian Bimbingan dalam Belajar, dan Pemberian Keteladanan dari 
orangtua. Untuk lebih jelasnya, kami tampilkan kisi-kisi perhatian 
orangtua. 
Tabel 3.4 
KISI-KISI ANGKET PERHATIAN ORANGTUA (X2) 
Nomor Indikator Nomor item Soal Jumlah 
1. Pemberian perhatian dan 
fasilitas belajar 
1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 
2. Pemberian motivasi 2,10,11,12,13,14,
22,23,28. 
9 





4. Pemberian keteladanan dari 
orangtua 
16,,24,27 3 
 Jumlah  28 
 
 e.  Penulisan Butir  
Butir instrumen dibuat mengacu pada kisi-kisi yang telah 
ditentukan di atas. Pada variabel perhatian orangtua mempunyai empat 
indikator. Indikator pertama dibuat 9 butir instrument. Indikator ke dua 
 61 
dibuat 9 instrumen. Indikator ke tiga dibuat 7 butir instrument. Indikator 
ke empat dibuat 3 butir instrument. Sehingga total butir instrument yang 
digunakan untuk mengukur perhatian orangtua ada 28 butir. kuesioner 
perhatian orangtua merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 
dipergunakan dalan pengukuran perhatian orangtua terhadap putra-
putrinya yang belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Karanganyar. 
Adapun butir instrumen tersebut terlampir pada lampiran 2.2. 
 
f.  Uji Coba  
1) Uji Validitas 
Uji Validitas perhatian orangtua digunakan untuk mengetahui 
apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
validitas item angket perhatian orangtua menggunakan rumus 
korelasi produck moment sebagai berikut: (Arikunto,2006:146) 











XYr  = koefisien korelasi suatu butir (item) 
N = cacah subyek penelitian 
X = skor butir item tertentu 
Y = skor total. 
 Bila rXY > rtabel  maka butir itu dikatakan valid, tetapi rXY < rtabel 
maka
 
butir itu dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas menunjukkan 
sebanyak 28 butir valid dan 1 butir tidak valid. Hasil uji dapat 
 62 
dilihat di lampiran 2. adapun hasil uji validitas variabel perhatian 
orangtua dapat diringkas dalam tabel 3.5 Sebagai berikut; 
Tabel 3.5 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Angket Perhatian Orangtua 


















































































































2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan atau ketelitian suatu alat 
ukur. Alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, 
konsisten atau stabil. Untuk menguji reliabilitas instrumen angket 
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tentang perhatian orangtua dalam penelitian ini menggunakan 































r11 = reliabilas angket 
n = banyak butir soal 
∑ 2hα  = jumlah  varian skor  varian tiap-tiap item 
2
tα  = variable skor total 
Hasil perhitungan dari  uji reliabilitas dengan rumus alpha ini 
diinterpretasikan dengan tingkat ketelitian dalam instrument 
digunakan patokan dari Suharsini (2006:163) sebagai  berikut : 
0,800 < r ≤ 1,000 = sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 8,000 = tinggi 
0,400 < r ≤ 6,000 = cukup 
0,200 < r ≤ 4,000 = rendah 
0,000 < r ≤ 2,000 = sangat rendah 
Untuk mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus alpha. 
Untuk menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan 
dengan  bantuan progam SPSS release 16,00. Hasil uji menunjukkan 
bahwa koefisien reliabilitas angket perhatian orangtua sebesar 0,754, 
apabila dibandingkan dengan r tabel = 0,254 maka nilai           
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koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,254, sehingga angket 
perhatian orangtua bersifat reliabel. Terlampir di lampiran 2.4. 
  
3. Prestasi Belajar PAI 
a. Alat ukur 
Teknik pengumpulan data dalam variabel prestasi belajar PAI 
siswa adalah menggunakan tes dengan memberikan butir- butir soal 
model pilihan ganda 50 soal.   Soal yang diberikan diambil dari materi-
materi bahan ajar yang sudah diberikan atau dibahas pada kelas XI 
semester ganjil. Skor setiap butir soal untuk pilihan ganda adalah 2. 
Maka bila jawabannya benar semua akan mendapat nilai 100. 
b. Definisi konseptual 
Prestasi Belajar PAI adalah suatu hasil yang dapat dicapai oleh 
seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar mata pelajaran agama 
Islam, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Atau bisa dikatakan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa dari 
mempelajari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tertentu yakni 
agama Islam dengan alat ukur berupa evaluasi yang dinyatakan dalam 
bentuk angka huruf atau kata atau simbul. 
c. Definisi Operasional 
Prestasi belajar PAI adalah hasil yang diperoleh  dari  tes yang 
dilakukan oleh siswa kelas XI yang merupakan  penguasaan  materi 
mata pelajaran pendidikan agama Islam pada semester gasal, dengan 
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indikator: 1) membaca dengan tartil sesuai dengan makhraj, 
mengidenifikasi tajwid, dan menjelaskan kandungan ayat-ayat Allah 
tentang kompetisi dalam kebaikan dan menyantuni kaum dhuafa, 2) 
menjelaskan perihal iman kepada para rasul Allah dan meneladaninya, 
3) menjelaskan dan menunjukkan perilaku taubat dan raja’, 4) 
menerangkan dan memberi contoh transaksi ekonomi menurut hukum 
Islam, 5) menceritakan perkembangan Islam pada abad pertengahan. 
       
c. Kisi-kisi 
Penyusunan kisi-kisi soal Pendidikan Agama Islam bertujuan agar 
butir-butir yang dirumuskan benar-benar merupakan pertanyaan yang 
mencakup penguasaan materi dalam satu semester. Soal-soal yang 
disusun adalah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 
memahami dan menerapkan mata pelajaran PAI.  Untuk lebih jelasnya 
berikut adalah kisi-kisi prestasi belajar PAI; 
Tabel 3.6 
Kisi-kisi Prestasi Belajar PAI 



















1.2. Mengartikan Q.S.Al 
Baqarah:148 
4,5,6.7 4 



















pengertian Rasul Allah 
2.2. Menyebutkan sifat 
Rasul Allah 
16.19 2 
2.3. Menjelaskan tujuan 
diutusnya Rasul 
17,20,21, 3 
2.4. Meneladani sifat 
Rasul Allah 






taubat dan raja'.  
  
  






































4.4. Membedakan antara 


















  Jumlah     50 
 
e.  Penulisan butir soal 
Butir soal prestasi belajar PAI merupakan tes kemampuan 
penguasaan materi Pendidikan Agama Islam kelas XI semester gasal di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Karanganyar. Adapun butir tes 
berupa pertanyaan dengan disertai lima jawaban pilihan, kemudian anak 
memilih satu jawaban yang paling tepat, butir - butir soal kami tulis 
pada lampiran, yakni lampiran 3.1. 
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f.   Uji Coba  
1) Uji Validitas 
Uji Validitas prestasi belajar PAI digunakan untuk mengetahui 
apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
validitas item angket prestasi belajar PAI menggunakan rumus 
korelasi produck moment sebagai berikut: (Arikunto,2006:146) 











XYr  = koefisien korelasi suatu butir (item) 
N = cacah subyek penelitian 
X = skor butir item tertentu 
Y = skor total. 
 Bila rXY > rtabel  maka butir itu dikatakan valid, tetapi rXY < rtabel 
maka
 
butir itu dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas menunjukkan 
sebanyak 50 butir soal valid semua.  Hasil uji dapat dilihat di 
lampiran 2.3.  adapun hasil uji validitas variabel prestasi belajar PAI 
dapat diringkas dalam tabel 3.7. 
Tabel 3.7. 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Soal Prestasi Belajar PAI 











































































































































































































2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan atau ketelitian suatu alat 
ukur. Alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, 
konsisten atau stabil. Untuk menguji reliabilitas instrument soal 
prestasi belajar PAI dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha 






























r11 = reliabilas angket 
n = banyak butir soal 
∑ 2hα  = jumlah  varian skor  varian tiap-tiap item 
2
tα  = variable skor total 
Hasil perhitungan dari  uji reliabilitas dengan rumus alpha ini 
diinterpretasikan dengan tingkat ketelitian dalam instrument 
digunakan patokan dari Suharsini (2006:163) sebagai  berikut : 
0,800 < r ≤ 1,000 = sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 8,000 = tinggi 
0,400 < r ≤ 6,000 = cukup 
0,200 < r ≤ 4,000 = rendah 
0,000 < r ≤ 2,000 = sangat rendah 
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Untuk mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus alpha. 
Untuk menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan 
dengan  bantuan progam SPSS release 16,00. Hasil uji menunjukkan 
bahwa koefisien reliabilitas instrument soal prestasi belajar PAI 
sebesar 0,750 (), apabila dibandingkan dengan r tabel = 0,254 maka 
nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,254, sehingga instrumen 
soal bersifat reliabel. Terlampir di lampiran 3.4. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan 
a. Uji  Normalitas Data 
Uji normalitas sampel atau menguji normal tidaknya sampel, 
tidak lain sebenarnya adalah dengan mengadakan pengujian terhadap 
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis (Arikunto, 
2006:301). Apabila data distribusi normal, berarti data tersebut dapat 
dipakai untuk penelitian ini sebagai salah satu syarat analisis regresi 
linier yang nantinya digunakan untuk menguji hipotesis. Langkah yang 
dilakukan dalam uji ini adalah dengan menggunakan one sample 
Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan  taraf signifikasi 0,05.  
Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar 
dari 0,05.  Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih 
besar dari 0,05 (Priyatno, 2008:28). 
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b. Uji Linieritas dan Keberartian regresi 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah model regresi linier. 
Yang diuji linieritasnya adalah model regresi X (profesionalitas guru 
PAI) dengan Prestasi belajar PAI (Y). Uji linieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak secara signifikan.Uji ini biasanya digunakan sebagai persyaratan 
dalam analisis kolerasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan 
menggunakan Tes for Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifansi 
(linearity) kurang dari 0,05 dan juga jika Fhitung<Ftabel pada signifikan 
5% maka model regresi linear diterima (Sudjana,2002:128). 
c. Independensi variabel bebas 
Uji Independensi digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas (X1 dan X2) saling lepas atau tidak terjadi 
korelasi.Kaidah yang digunakan apabila antara X1 dan X2 independen. 
Untuk menguji independensi digunakan dengan uji statistic korelasi 
product moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien korelasi 
sederhana X1 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut : 





















YXr 1  = koefisien antara prediktor 1 (X1) dengan kriterium Y 
∑ 1X  = Jumlah skor prediktor 1 
∑Y  = Jumlah skor kriterium 
N  = Jumlah Subyek 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho  = Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
profesionalitas guru  PAI dengan variabel perhatian orangtua 
H1  = Ada hubungan yang signifikan antara variabel profesionalitas 
guru PAI dengan variabel perhatian orangtua. 
Setelah harga r hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan r tabel 
pada taraf signifikansi 5%. 
2. Pengujian hipotesis 
Penelitian ini menggunsksn teknik analisis regresi linier berganda 
(multiple regression)dengan dua variabel bebas  (X1= profesionalias guru 
PAI dan X2 = perhatian orangtua). Dan satu variabel terikat (Y = prestasi 
belajar siswa).  Pengajuan hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis 
yang diajukan diterima ataukah ditolak. 
a. Hubungan antara profesionalitas guru PAI dengan prestasi belajar PAI 
Untuk menguji hipotesis pertama digunakan dengan uji statistik 
korelasi product moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien 
korelasi sederhana X1 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
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r YX  
Keterangan ; 
YXr 1  = koefisien antara prediktor 1 (X1) dengan kriterium Y 
∑ 1X  = Jumlah skor prediktor 1 
∑Y  = Jumlah skor kriterium 
N = Jumlah Subyek 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
profesionalitas guru PAI. 
H1  = Ada hubungan yang signifikan antara variabel profesionalitas 
guru PAI dengan variabel prestasi belajar PAI 
Setelah harga r hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan r 
tabel pada taraf signifikansi 5%. 
Keputusan uji sebagai berikut: 
Ho = diterima apabila r hitung < r tabel dan  
H1 = ditolak apabila r hitung> r tabel 
      
(Sudjana, 2002:47) 
b. Hubungan antara perhatian orangtua dengan  prestasi belajar PAI 
Untuk menguji hipotesis kedua digunakan dengan uji statistik 
korelasi product moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien 
korelasi sederhana X2 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
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r YX  
Keterangan ; 
YXr 2  = koefisien antara prediktor 2 (X2) dengan kriterium Y 
∑ 2X  = Jumlah skor prediktor 2 
∑Y  = Jumlah skor kriterium 
N  = Jumlah Subyek 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel perhatian 
orangtua terhadap variabel prestasi belajar PAI 
H1 = Ada hubungan yang signifikan antara variabel perhatian orangtua 
terhadap variabel prestasi belajar PAI 
Menyimpulkan apakah Ho ditolak atau diterima 
Ho = diterima apabila r hitung< rtabel dan 
H1 = ditolak apabila r hitung> r tabel 
c. Hubungan antara profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua 
dengan prestasi belajar PAI. 
Menguji hipotesis ketiga dengan menggunakan rumus regresi 
linier ganda dan korelasi berganda. Terdapat hubungan yang positif 
antara Profesional guru (X1) dan perhatian orangtua (X2) dengan 
prestasi belajar PAI (Y). diartikan bahwa semakin tinggi  
profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua maka semakin tingg 
pula prestasi belajar PAI.  
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Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho  = tidak ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat Y  
H1  = Ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 secara bersama-
sama terhadap variabel terikat Y 
Setelah harga r hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan r 
tabel pada taraf signifikansi 5%. 
Keputusan uji adalah sebagai berikut: 
Ho = diterima apabila r hitung< r tabel dan  
H1 = ditolak apabila r hitung> r tabel 
                   (Sutrisna Hadi, 2001: 25) 
Pengujian hipotesis di atas menggunakan analisis regresi ganda. 
Analisis regresi berganda dipilih karena analisis ini sesuai dengan 
hipotesis peneliti, yaitu menguji hubungan beberapa variabel 
independen pada satu variabel dependen. Persamaan model regresi 
berganda secara matematis ditulis sebagai berikut :  
Y = a + b1X1 + b2X2 +  e 
 Keterangan :  
Y  = Prestasi Belajar PAI 
a  = konstanta 
X1  = Profesionalitas guru PAI 
X2  = Perhatian orangtua  
b1 b2  = Koefisien regresi 




 HASIL PENELITIAN  
 
A. Kondisi Lokasi Penelitian  
Tabel 4.1.  
Profil Sekolah SMA Negeri 1 Karanganyar 
No Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah SMA Negeri  1 Karanganyar 
2 Nomor Statistik Sekolah 301 031 309 001 
3 Propinsi Jawa Tengah 
4 Otonomi Daerah Kabupaten Karanganyar 
5 Kecamatan Karanganyar 
6 Desa/Kelurahan Donomulyo Tegalgede 
7 Jalan dan Nomor Jalan A.W. Monginsidi  03 
8 Kode Pos 57714 
9 Telepon Kode Wilayah : 0271            No. 
495068 
10 Faxcimile/Fax Kode Wilayah : 0271            No. 
495068 
11 Email smansakrasolo@gmail.com  
12 Daerah   V    Perkantoran            Pedesaan        
13 Status Sekolah   V    Negeri                      Swasta 
14 Dasar Pendirian 1 Agustus 1962 / SK Menteri 
Pendidikan No.: 21/SK/B/III 
Tanggal 10 September 1962 
15 Lokasi Terletak di Ibukota Kabupaten 




16 Luas Tanah a. Bagian Selatan =   5.226 m2 
b. Bagian Utara    =   6.671 m2 
Jumlah              = 11.897 m2 
17 Luas Bangunan 6.625 m2 
18 Luas Lap OR/Up 2.330 m2 
19 Luas Halaman 1.150 m2 
20 Luas Taman 240 m2 
21 Pagar Keliling 1.395 m2 
22 Akreditasi Terakreditasi A (Amat Baik Skor: 96) 
23 Surat Keputusan/SK Keputusan BAN-S/M Provinsi Jawa 
Tengah tanggal 27 Oktober 2011 
24 Penerbit SK BAN-S/M Provinsi Jawa Tengah 
Drs. H. SUBARJO, MM. 
25 Tahun Berdiri Tahun 1961 
26 Tahun Perubahan Tahun 1962 
27 Kegiatan Belajar Mengajar   V    Pagi 
28 Bangunan Sekolah   V    Milik Sendiri 
29 Lokasi Sekolah Komplek Sekolah 
30 Jarak Kepusat Kecamatan 1 KM 
31 Jarak Otoda 2 KM 
32 Terletak pada lintasan  V    Kab/Kota 
33 Perjalanan perubahan 
sekolah 
01-08-1962 
Penegrian : SMA Negeri Gaya Baru 
Mentri P D dan K RI No. 21/SK/B/III 
10 September 1962 
34 Jumlah Keanggotaan Rayon 17 Sekolah 
35 Organisasi Penyelenggara   V    Pemerintah 




1. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Karanganyar 
a. Visi 
Visi SMA Negeri 1 Karanganyar  adalah Berbasis Teknologi, Unggul 
dalam Prestasi, Luhur dalam Budi Pekerti  dan Berwawasan 
Internasional. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pelayanan sekolah yang berbasis Teknologi 
Informasi 
2) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sesuai dengan 
bakat, minat dan potensi siswa sesuai dengan tuntutan era 
globalisasi 
3) Membentuk karakter siswa beriman, bertaqwa, berbudi luhur 
sesuai dengan agama dan nilai-nilai budaya daerah 
4) Mewujudkan rasa kebersamaan, kerukunan, kekeluargaan yang 
harmonis serta saling menghormati intern dan antar warga sekolah 
dengan masyarakat. 
5) Menjalin hubungan dengan sekolah bertaraf internasional dalam 
negeri maupun luar negeri. 
c. Tujuan Sekolah 
1) Menyelenggarakan Pendidikan dan Pembelajaran Berbasis 
Teknologi dan Informasi. 
2) Memberikan pelayanan yang berkualitas dan berbasis dan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
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3) Meningkatkan prestasi akademik terutama dalam nilai Ujian 
Nasional dan Olimpiade Sains Nasional dan event – event pada 
tingkat regional, nasional maupun internasional. 
4) Meningkatkan Prestasi non akademik pada kompetensi olah raga 
maupun seni pada tingkat regional, nasional maupun internasional. 
5) Menciptakan kerukunan antar umat beragama dan saling 
menghormati antar sesame warga sekolah. 
6) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan agama untuk meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
7) Mengadakan kerja sama dengan sekolah bertaraf internasional 
dalam negeri maupun luar negeri. 
8) Menjalin kerja sama untuk pendampingan dengan Perguruan 
Tinggi dalam negeri maupun luar negeri. 
9) Menyelenggarakan manajemen sekolah yang berbasis teknologi 
dan informasi. 
10) Meningkatkan SDM ara pendidik dan tenaga kependidikan dengan 
teknologi informasi dan berbahasa Inggris. 
d. Sasaran 
1) Terwujudnya pembelajaran berbasis teknologi dan informasi. 
2) Terselenggaranya pelayanan yang cepat, tepat dan memuaskan. 
3) Tercapainya prestasi akademik yang unggul dalam Ujian Nasional 
dan OSN. 
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4) Tercapainya prestasi olah raga dan seni budaya pada tingkat 
regional, nasional maupun internasional. 
5) Terwujudnya insan yang beriman, bertaqwa dan berbudi pekerti 
luhur. 
6) Terwujudnya kerukunan antar warga sekolah dengan anggota 
masyarakat sekitar. 
7) Terciptanya jalinan kerja sama dengan SMA bertaraf internasional 
dalam negeri maupun luar negeri. 
8) Terwujudnya kerja sama dengan Perguruan Tinggi dalam negeri 
maupun luar negeri. 
9) Tersedianya Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan 
profesional. 
10) Terselenggaranya manajemen sekolah yang berbasis teknologi 
informasi. (Sumber : dokumen resmi SMA Negeri 1 Karanganyar 
Tahun 2013). 
2. Kepala Sekolah Yang Pernah Menjabat 
Tabel 4.2.  
Kepala Sekolah Yang Pernah Menjabat  
di SMA Negeri 1 Karanganyar 
No Nama Dari 
1 Sri Wirasmo 01-08-1961  s.d.  30-09-1962  
2 Drs. RM. Gunawan Prawiro 
Atmojo 
01-10-1962  s.d.  06-01-1973 
3 Drs. Wiranto Notodihardjo 07-01-1973  s.d.  17-02-1983 
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4 Badroen Broto Kesowo, 
BA 
18-02-1983  s.d.  20-10-1992 
5 Winarno, BA 21-10-1992  s.d.  31-05-1995 
6 Y. Soewardo Sastro 
Soemarto, BA 
01-06-1995  s.d.  02-02-1996 
7 Drs. Soengkono 04-03-1996  s.d.  20-12-2000 
8 Drs. Soeparmo 21-12-2000 s.d    13-04-2003 
9 Drs. Maryanto, MM 14-04-2003 s.d   05-6-2006 
10 Drs. Sugiyarto, M.Hum 05-06-2006 s.d   22-10-2007 
11 Drs. H. Sukiman, B.Sc, 
MM 
22-10-2007 s.d   30-11-2009 
12 Drs. Sri Wardoyo, B.Sc, 
MT/Pengampu 
01-12-2008 s.d.  30-03-2009 
13 Drs. H. Sobirin M, M.Pd. 01-04-2009 s.d.  01-04-2013 
14 Drs. Hartono, M.Hum. 01-04-2013 s.d.  sekarang 
Sumber : dokumen SMA N 1 Karanganyar tahun 2014 
3. Kepala Tata Usaha Yang Pernah Menjabat 
Tabel 4.3.  
Kepala Tata Usaha Yang Pernah Menjabat  
di SMA Negeri 1 Karanganyar 





Suparmo HS, S.Sos. 
Suyatmi, SE. 
01-10-1962  s.d  30-05-1995 
01-06-1995  s.d  31-05-2009 
31-05-2009  s.d  sekarang    
Sumber : dokumen SMA N 1 Karanganyar tahun 2014 
4. Fasilitas Gedung / Ruang 
Fasilitas gedung/ruang dapat disajikan sebagai berikut:  
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Tabel 4.4.  
Kepala Tata Usaha Yang Pernah Menjabat  
di SMA Negeri 1 Karanganyar 
No Ruang Jumlah  
 Ruang Kelas 
Ruang Kelas Akselerasi  
Ruang Laboratorium 
- Kimia :  
- Biologi :     
- Bahasa :     
- Komputer :  
Ruang Multimedia 
Ruang Guru 
Ruang Kepala Sekolah  
Ruang Wakasek  
Ruang Tata Usaha  
Ruang Perpustakaan 
Ruang Aula  




















Sumber : dokumen SMA N 1 Karanganyar tahun 2014 
 
5. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Karanganyar 





























Gambar 4.1. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Karanganyar  
Tahun Pelajaran 2013/2014 
Adapun daftar nama-nama guru SMA Negeri 1 Karanganyar terdapat pada 
lampiran 
 




AGUS YULIANTO, SE. 
Wakasek 
Ur. Kesiswaan 
Drs. Hadi Sumarsono, MM. 
Wakasek  
Ur. Sarpras 
Warsono, S.Pd, MM. 
Wakasek  
Ur. Humas 
Drs. HM. Suko Hartanto. 
Kepala Sekolah 
Drs. H. Hartono, M.Hum. 
Siswa-Siswi 




Drs. Warsudi, Mm 
Guru-Guru 
SMA Negeri 1 Karanganyar 
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B. Analisis Diskriptif 
Hasil penelitian diperoleh data-data dari hasil angket penelitian 
diantaranya PAI, Perhatian orangtua dan Prestasi belajar PAI siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Karanganyar.  
Sesuai dengan rancangan penelitian, analisis data akan dimulai dari 
analisis deskriptif untuk setiap variabel terukur dalam penelitian ini. Uraian 
selengkapnya mengenai analisis data deskriptif untuk Profesionalitas guru PAI 
(X1), Perhatian orangtua (X2),  dan Prestasi belajar PAI (Y) yang terukur 
sebagai berikut. 
a. Profesionalitas Guru PAI  
Sebaran nilai-nilai kuesioner dapat disajikan seperti dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Skor Profesionalitas guru PAI 
 
Interval Frekuensi Persen 
125 – 128 34 25,3% 
129 – 130 33 24,4% 
131 – 134 33 24,4% 
135 – 138  35 25,9% 
Jumlah  135 100,0% 
       
 Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel profesionalitas 
guru PAI skor terendah 125 dan tertinggi 139 dengan rentang skor 3. 
Skor tersebut diperoleh dari profesionalitas guru PAI di SMA Negeri 
1 Karanganyar. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 
menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi 
dengan banyaknya responden adalah 131,29; (b) modus atau skor 
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yang memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 
137; (c) median atau skor yang membagi suatu ditribusi data kedalam 
dua bagian yang sama besar yaitu 132; (d) varians populasi atau 
variasi nilai data individu dalam kumpulan data yaitu 18,7; dan (e) 
standar deviasinya sebesar 4,324.  
Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok atau 
kategori untuk mengetahui profesionalitas guru pendidikan agama 
Islam. Data dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden 
yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah 
dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden yang 
memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan  
nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata 
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi 
responden atas variabel profesionalitas guru PAI secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.  
           Tabel 4.6 
Klasifikasi responden Profesionalitas Guru PAI 
 
Interval Frekuensi Persen 
125 – 129 34 25,2% 
130 – 134 66 48,9% 
135 – 139 35 25,9% 




Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai profesionalitas guru 
PAI SMA Negeri 1 Karanganyar yang dominan terdapat pada kategori 
sedang, yaitu berjumlah 66 orang dengan prosentase 48,9%, untuk 
kategori rendah berjumlah 34 orang dengan prosentase 25,2% dan 
tinggi berjumlah 35 orang dengan prosentase 25,9%.  
Untuk memberikan kejelasan dapat disajikan dalam grafik 
sebagai berikut :  
 
Gambar 4.2. Grafik Profesionalitas Guru PAI  
2.     Perhatian orangtua  
Distribusi frekuensi skor untuk perhatian orangtua dapat 
disajikan pada tabel dibawah ini: 
             Tabel 4.7 
                  Data Variabel Perhatian orangtua 
Interval Frekuensi Persentase 
57 – 73 17 12.6% 
74 – 90 34 25.2% 
91 – 107 33 24.4% 
108 – 124 25 18.5% 
125 – 136 26 19.5% 
Jumlah 135 100,0% 
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Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel perhatian orangtua  
skor terendah 57 dan tertinggi 135 dengan rentang skor 5. Skor 
tersebut diperoleh dari variabel perhatian orangtua siswa di SMA 
Negeri 1 Karanganyar.  Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 
menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi 
dengan banyaknya responden adalah 101,87; (b) modus atau skor yang 
memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 121; (c) 
median atau skor yang membagi suatu ditribusi data ke dalam dua 
bagian yang sama besar yaitu 104; (d) varians populasi atau variasi 
nilai data individu dalam kumpulan data yaitu 357,23; dan (e) standar 
deviasinya sebesar 19,901.  
Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok atau  
kategori untuk mengetahui perhatian orangtua. Data dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori 
tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari 
nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu 
jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah 
standar deviasi dan  nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori 
rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih kecil 
dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan 
klasifikasi responden atas variabel perhatian orangtua siswa secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.  




Data Klasifikasi Perhatian Orangtua  
Interval  Frekuensi Persentase 
 57 – 86  Rendah  29 21,5% 
87 – 116 Sedang  79 58,5% 
116 – 135 Tinggi 27 20,0% 
  135 100 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai perhatian orangtua 
siswa di SMA Negeri 1 Karanganyar yang dominan terdapat pada 
kategori sedang, yaitu berjumlah 79 orang dengan prosentase 58,5%, 
untuk kategori rendah berjumlah 29 orang dengan prosentase 
21,5%dan tinggi masing-masing sebanyak 27 orang dengan prosentase 
20,0%.  
Untuk memberikan kejelasan dapat disajikan dalam grafik 
sebagai berikut :  
Gambar 4.3. Grafik Perhatian Orangtua 
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3. Data Prestasi Belajar PAI   
Sebaran nilai-nilai kuesioner dapat disajikan seperti dibawah ini: 
            Tabel 4.9 
                  Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar PAI 
Interval Frekuensi Persentase 
49 – 54 1 0.7% 
56 – 60 2 1.5% 
61 – 66 33 24.4% 
67 – 72 50 37.0% 
73 – 77 40 29.6% 
78 – 83  9 6,7% 
Jumlah 135 100,0% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan skor variabel prestasi belajar PAI 
skor terendah 49 dan tertinggi 79 dengan rentang skor 5. Skor tersebut 
dipeoleh dari variabel perhatian orangtua siswa di SMA Negeri 1 
Karanganyar. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 
menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi 
dengan banyaknya responden adalah 70,16; (b) modus atau skor yang 
memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 68; (c) 
median atau skor yang membagi suatu ditribusi data ke dalam dua 
bagian yang sama besar yaitu 70; (d) varians populasi atau variasi 
nilai data individu dalam kumpulan data yaitu 27,714; dan (e) standar 
deviasinya sebesar 5,264.  
Selanjutnya mengklasifikasikan data dalam tiga kelompok atau 
kategori untuk mengetahui prestasi belajar PAI. Data dikelompokkan 
ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun 
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kategori tinggi yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih 
besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori 
sedang yaitu jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-
rata ditambah standar deviasi dan  nilai rata-rata dikurangi standar 
deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total 
skor lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. 
Hasil perhitungan klasifikasi responden atas variabel prestasi belajar 
PAI secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.  
             Tabel 4.10 
                  Data Prestasi Belajar PAI 
Interval  Frekuensi Persentase 
46 – 56  Rendah  26 19,3% 
57 – 67 Sedang  79 58,5% 
68 – 78  Tinggi 30 22,2% 
  135 100 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai prestasi belajar PAI 
siswa di SMA Negeri 1 Karanganyar yang dominan terdapat pada 
kategori sedang, yaitu berjumlah 79 orang dengan prosentase 
58,5%, untuk kategori rendah berjumlah 26 orang dengan 
prosentase 19,3%dan tinggi masing-masing sebanyak 30 orang 
dengan prosentase 22,2%.  
Untuk memberikan kejelasan dapat disajikan dalam grafik 
sebagai berikut :  
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         Gambar 4.4. Grafik Prestasi Belajar PAI  
 
C. Uji Asumsi  
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
dengan menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu meliputi normalitas 
data, uji mulikolinieritas, uji Heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji 
linieritas. Jika asumsi-asumsi ini sudah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan 
uji hipotesis.  
1. Uji Normalitas data  
Pengujian normalitas data untuk mengetahui data setiap variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan r uji kolmogorov-smirnov. Uji normalitas dilakukan 
terhadap semua variabel baik terikat yaitu prestasi belajar PAI maupun 
variabel bebas yaitu profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua siswa 
di SMA Negeri 1 Karanganyar. Kriteria pengambilan keputusan yakni 
nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal dan jika nilai 
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signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Adapun hasil 
pengujian normalitas dirangkum dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas  Data Profesionalitas Guru PAI, Perhatian Orangtua, 








Profesionalitas 135 1.157 .153 
Perhatian_ortu 135 0.822 .509 
Prestasi belajar 135 1.290 .072 
a. Tes distribusi Normal. 
b. Kalkulasi dari data. 
 
           Berdasarkan pada hasil pengujian normalitas dengan menggunakan  
uji normalitas kolmogorov-smirnov untuk profesionalitas guru PAI (X1) 
diperoleh nilai asymp sig (2 tailed) sebasar 0,153, dengan hasil ini maka 
nilai asymp sig (2 tailed) = 0,153 > 0,05 (5%) maka dapat disimpulkan 
bahwa distribusi data profesionalitas guru PAI adalah berdistribusi normal. 
Selanjutnya jika nilai variabel perhatian orangtua (X2) yaitu 0,509 dan 
lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel ini juga berdistribusi normal, 
sedangkan nilai signifikansi variabel prestasi belajar PAI (Y) sebesar 
0,0722 atau 0,072 > 0,05 yang berarti variabel Y berdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinieritas 
Salah satu deteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan 
melihat pada nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF diperoleh 
dengan melakukan regresi secara parsial dan kemudian menghitung nilai 
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VIF. Jika VIF dari suatu variabel melebihi 10, dimana hal ini terjadi ketika 
nilai R2 melebihi 0,90, maka suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat 
tinggi. Berikut ini adalah rangkuman nilai VIF pada periode penelitian: 
  
Tabel 4.12  













Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 69.763 5.521  12.636 .000   
Profesionalitas 
.015 .037 .029 2.329 .042 .998 1.002 
Perhatian_ortu 
.012 .024 .044 2.511 .010 .998 1.002 
a. Variabel Terikat: Prestasi belajar 
 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa semua nilai VIF dari hasil regresi 
parsial masih dibawah 10. Dapat disimpulkan bahwa dalam persamaan 
bebas dari masalah multikolinearitas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah adanya varians yang berbeda yang dapat 
membiaskan hasil yang telah dihitung, serta menimbulkan konsekuensi 
adanya model yang akan menaksir terlalu rendah varians yang 
sesungguhnya. Heteroskedastisitas bisa dideteksi dengan berbagai macam 
uji. Salah satu uji yang digunakan adalah uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan meregresi logaritma dari kuadrat 
residual hasil regresi awal terhadap variabel-variabel independennya. 
Kriteria pengujian uji ini yatu nilai signifikansi > 0,05,  maka Ho diterima 
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yang berarti menunjukan adanya homoskedastisitas (tidak menunjukkan 
gejala heterokedastisitas). 
Berikut ini adalah rangkuman hasil uji heteroskedastisitas dengan 
Uji Glajer. 
Tabel 4.13 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.604 3.139  1.786 .076 
Profesionalitas 
-.005 .021 -.019 -.221 .825 
Perhatian_ortu 
-.007 .014 -.041 -.475 .636 
a. Variabel Terikat: abresid 
Dari hasil perhitungan tersebut  ternyata  dalam model regresi 
tersebut semua menunjukan nilai signifikansi variabel profesionalitas guru 
PAI sebesar 0,825 dan perhatian orangtua  sebesar 0,636 dengan nilai 
signifikansi kedua varaibel ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi terjadi apabila gangguan dalam periode tertentu 
berhubungan dengan nilai gangguan periode sebelumnya. Konsekuensi 
adanya autokorelasi adalah selang keyakinan menjadi besar serta varians 
dan kesalahan standar akan ditaksir terlalu rendah. Pengujian autokorelasi 
dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. 
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Uji autokoreasi dilakukan dengan Durbin Watson. Jika nilai DW 
terletak antara dU (Duebin Watson) minimal dan 4-dU (Durbin Watson) 
maksimal maka tidak terjadi autokorelasi. Hasil interpretasi autokorelasi 
adalah sebagai berikut. 
d = d Durbin Watson =  
N = Jumlah observasi = 123 
Nilai kritis d pada tingkat signifikansi 5% adalah:  
dL = 1,689 
dU = 1,749 
untuk lebih jelasnya lihat keterangan gambar dibawah ini.  
 
Gambar 4.5  
Hasil Uji Autokorelasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan Durbin Watson diperoleh nilai 
Durbin Watson sebesar 1,714. Nilai ini berada pada daerah 1,75 < d < 
2,25, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data tersebut telah berada 




5. Uji Linieritas  
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat berhubungn linier atau tidak. Hal ini dilakukan 
untuk memenuhi persyaratan model regresi, yaitu apabila koefisien 
probabilitas > 0,05 maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Jika 
hubungan varibel bebas dan terikat telah linier, maka dapat dilakukan 
analisis regresi.  
Tabel 4.14 
Hasil Uji Linieritas dan Keberartian 
Tabel Anova 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 66.532 3 22.177 .797 .498 




62.292 2 31.146 1.119 .330 
Within Groups 3647.202 131 27.841   





(Combined) 1505.767 63 23.901 .769 .856 




1498.807 62 24.174 .777 .844 
Within Groups 2207.967 71 31.098   
Total 3713.733 134    
 
Hasil analisis linieritas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk 
variabel profesionalitas guru PAI (0,697) dan untuk perhatian orangtua  
(0,638) > nilai probabilitas (5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-
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masing variabel independen mempunyai hubungan yang linier terhadap 
variabel dependen.  
 
D. Uji Hipotesis  
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Semua hipotesis adalah dugaan tentang hubungan  profesionalitas guru PAI 
dan perhatian orangtua secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar PAI. Teknik statistik yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut adalah teknik statistik 
korelasi product moment dan regresi, baik secara sederhana dan ganda. Teknik 
ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari variabel (X) dengan 
variabel (Y).  
1. Hubungan Profesionalitas Guru PAI dengan Prestasi Belajar PAI 
Hipotesis pertama dalam penelitian adalah terdapat hubungan yang 
positif profesionalitas guru  PAI dengan Prestasi belajar PAI. Diartikan 
bahwa semakin tinggi profesionalitas guru PAI maka semakin tinggi pula 
prestasi belajar PAI.  
H0 = Tidak terdapat hubungan  profesionalitas guru PAI (X1) dengan 
Prestasi Belajar PAI (Y) 
H1 = Terdapat hubungan  profesionalitas guru PAI (X1) dengan Prestasi 
Belajar PAI  (Y) 
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 Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel profesionalitas guru 
PAI  dengan Prestasi belajar PAI. 
 
Tabel 4.15 






Square F Sig. 
1 Regression 2.687 1 2.687 10.096 .017a 
Residual 3711.047 133 27.903   
Total 3713.733 134    
a. Prediktor: (Constant), Profesionalitas 
b. Variabel Terikat: Prestasi belajar 
  
Berdasarkan hasil uji anova diperoleh nilai F = 10,096 dengan 
tingkat signifikansi 0,017. Oleh karena probabilitas = 0,017 lebih kecil 
dari 0,05, maka model regresi bisa dipakai untuk memperdiksi prestasi 
belajar siswa. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, sedangkan jika 
propabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. Hasil uji signifikansi terlihat bahwa 
nilai probabilitas adalah sebesar 0,017 ( < 0,05) sehingga H0 ditolak.  = 
Artinya, hubungan  profesionalitas guru PAI (X1) dengan Prestasi belajar 





 Tabel  4. 16 
Koefisien Regresi Hubungan Profesionalitas Guru PAI ( X1 ) dengan 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 68.604 5.019  13.668 .000 
Profesionalitas .011 .037 .027 2.310 .018 
a. Variabel Terikat: Prestasi belajar 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β = 0,011 dan 
konstanta (a) = 68,604 serta harga t hitung = 2,310 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,018. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien 
profesionalitas guru PAI, maka nilai prestasi belajar PAI dalam keadaan 
konstan adalah 68,604. Koefisien regresi sebesar 0,011 menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel 
profesionalitas guru PAI, maka diprediksi akan meningkatkan nilai 
prestasi belajar PAI sebesar 0,011. 
Sebaliknya jika nilai koefisien profesionalitas guru PAI turun satu 
poin, maka prestasi belajar PAI diprediksi akan mengalami penurunan 
sebesar 0,011. Jadi tanda + menyatakan arah prediksi yang searah atau 
linier. Kenaikan atau penurunan variabel X1 akan mengakibatkan 
kenaikan atau penurunan variabel bebas (Y). Dari kedua koefisien 
tersebut diperoleh persamaan regresi Y = 68,604 + 0,011 X1.  
Persamaan regresi ini dapat diinterprestasikan bahwa 
profesionalitas guru PAI (X1) dan prestasi belajar PAI (Y) diukur dengan 
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menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor profesionalitas 
guru (X1) satu poin akan diikuti kenaikan skor prestasi belajar PAI 
sebesar 0,011 pada arah yang sama, dengan konstanta 68,604. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi pearson product moment yang dihitung dengan program 
SPSS versi 17.00 for windows, dengan hasil sebagai berikut.  
Tabel  4. 17 
Hubungan antara Profesionalitas Guru PAI dengan Prestasi Belajar PAI 
Correlations 
  Profesionalitas Prestasibelajar 
Profesionalitas Pearson Correlation 1 .527 
Sig. (2-tailed)  .014 
N 135 135 
Prestasibelajar Pearson Correlation .527 1 
Sig. (2-tailed) .014  
N 135 135 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara 
profesionalitas guru PAI (X1) dan prestasi belajar PAI (Y) dengan ry 1 = 
0,527 yang berarti terdapat pegaruh positif variabel profesionalitas guru 
PAI (X1) dengan Prestasi belajar PAI (Y). hal ini dapat pula dibuktikan 
dengan melihat uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah 
jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probalibilitas sig atau (0,014 < 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak 
artinya tidak signifikan. jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama 
dengan nilai probalibilitas sig atau (0,014 > 0,05), maka H0 ditolak dan 
Ha diterima artinya hubungan kedua variabel signifikan. 
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Tabel 4.18 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .527a .353 .144 5.282 1.735 
a. Prediktor:  (Constant), Profesionalitas 
b. Variabel terikat: Prestasi belajar 
 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai R = 0,527 dan determinasi 
(Rsquare) sebesar 0,353 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien 
korelasi nilai R, hal ini menunjukkan bahwa variabel profesionalitas guru 
PAI memberikan sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar PAI 
sebesar 0,353 atau 35,3%. Sedangkan sisanya (100% - 35,3% = 64,7%) 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.   
2. Hubungan Perhatian Orangtua dengan Prestasi Belajar PAI 
Hipotesis kedua dalam penelitian adalah terdapat hubungan  yang 
positif perhatian orangtua dengan Prestasi belajar PAI. Diartikan bahwa 
semakin tinggi perhatian orangtua maka semakin tinggi pula prestasi 
belajar PAI siswa tersebut.  
H0 = Tidak terdapat hubungan perhatian orangtua (X2) dengan Prestasi 
Belajar PAI (Y) 
H1 = Terdapat hubungan perhatian orangtua (X2) dengan Prestasi Belajar 
PAI  (Y) 
 Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel perhatian orangtua 
dengan Prestasi belajar PAI. 
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Tabel 4.19 







Square F Sig. 
1 Regression 12.938 1 12.938 10.473 .043a 
Residual 3636.099 133 27.339   
Total 3649.037 134    
a. Prediktor: (Constant), Perhatian_ortu 
b. Variabel Terikat: Prestasibelajar 
 
Berdasarkan hasil uji anova diperoleh nilai F = 10,473 dengan 
tingkat signifikansi 0,043. Oleh karena probabilitas = 0,043 lebih kecil 
dari 0,05, maka model regresi bisa dipakai untuk memperdiksi prestasi 
belajar PAI. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, sedangkan jika 
propabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. Hasil uji signifikansi terlihat bahwa 
nilai probabilitas adalah sebesar 0,043 ( < 0,05) sehingga H0 ditolak.  = 
Artinya,  pengaruh perhatian orangtua (X2) dengan Prestasi belajar PAI 
(Y) signifikan, sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima.  
 Tabel  4. 20 
Koefisien Hubungan Profesionalitas Guru PAI dengan 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.790 2.024  33.979 .000 
Perhatian_ortu .008 .011 .060 2.688 .043 
a. Variabel Terikat: Prestasi belajar 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β = 0,008 dan 
konstanta (a) = 8,79 serta harga t hitung = 2,688 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,043. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien perhatian orangtua, 
maka nilai prestasi belajar PAI dalam keadaan konstan adalah 8,790. 
Koefisien regresi sebesar 0,008 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu poin (positif atau +) pada variabel perhatian orangtua, maka 
diprediksi akan meningkatkan nilai prestasi belajar PAI sebesar 0,008. 
Sebaliknya jika nilai koefisien perhatian orangtua turun satu poin, 
maka prestasi siswa diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 0,008. 
Jadi tanda + menyatakan arah prediksi yang searah atau linier. Kenaikan 
atau penurunan variabel X2 akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan 
variabel bebas (Y). dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan 
regresi Y = 8,79 + 0,008 X2.  
Persamaan regresi ini dapat diinterprestasikan bahwa perhatian 
orangtua (X2) dan prestasi belajar PAI (Y) diukur dengan menggunakan 
instrumen ini, maka setiap kenaikan skor perhatian orangtua (X2) satu 
poin akan diikuti kenaikan skor prestasi belajar PAI sebesar 0,008 pada 
arah yang sama, dengan konstanta 8,79. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi pearson product moment yang dihitung dengan program 




 Tabel  4. 21 
Hubungan antara Perhatian Orangtua dengan Prestasi Belajar PAI 
Correlations 
  Prestasi belajar Perhatian_ortu 
Prestasi belajar Pearson Correlation 1 0.660 
Sig. (2-tailed)  0.025 
N 135 135 
Perhatian_ortu Pearson Correlation   0.660 1 
Sig. (2-tailed) 0.025  
N 135 135 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara 
perhatian orangtua (X2) dan prestasi belajar PAI (Y) dengan ry 2 = 0,660 
yang berarti terdapat pegaruh positif variabel profesionalitas guru PAI(X1) 
dengan Prestasi belajar PAI (Y). hal ini dapat pula dibuktikan dengan 
melihat uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai 
probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probalibilitas sig atau 
(0,025 < 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. 
jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probalibilitas sig atau (0,025 > 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima 
artinya hubungan kedua variabel signifikan. 
Tabel 4.22 
Koefisien Determinasi Hubungan Perhatian Orangtua dengan Prestasi 
Belajar PAI  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .660a .404 .230 5.229 1.822 
a. Prediktor: (Constant), Perhatian_ortu 
b. Variabel terikat: Prestasi belajar 
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Berdasarkan tabel diperoleh nilai R = 0,660 dan determinasi (Rsquare) 
sebesar 0,404 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi nilai 
R, hal ini menunjukkan bahwa variabel perhatian orangtua memberikan 
sumbangan atau kontribusi kepada prestasi belajar PAI sebesar 0,404 atau 
40,4%. Sedangkan sissanya (100% - 40,4% = 59,6%) dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar penelitian. 
 
3. Hubungan  profesionalitas Guru PAI dan Perhatian Orangtua dengan 
Prestasi Belajar PAI 
Hipotesis ketiga dalam penelitian adalah terdapat hubungan yang 
positif profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua dengan Prestasi 
belajar PAI. Diartikan bahwa semakin tinggi profesionalitas guru PAI dan 
perhatian orangtua maka semakin tinggi pula prestasi belajar PAI tersebut. 
H0 = Tidak terdapat hubungan profesionalitas guru PAI (X1) dan perhatian 
orangtua (X2) dengan Prestasi Belajar PAI  (Y) 
H1 = Terdapat hubungan  profesionalitas guru PAI (X1) dan perhatian 
orangtua (X2) dengan Prestasi Belajar PAI  (Y) 
 Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel perhatian orangtua 





Tabel  4. 23 
Koefisien Regresi Hubungan Profesionalitas Guru PAI dan Perhatian 
Orangtua
 







Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.763 5.521  12.636 .000 
Profesionalitas 
.015 .037 .029 2.329 .023 
Perhatian_ortu 
.012 .024 .044 2.511 .010 
a. Variabel terikat: Prestasi belajar 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi β1 = 0,015, β2 = 
0,012 dan konstanta (a) = 9,763. Dari ketiga koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi linier berganda Y = 9,763 + 0,015 X1  + 0,012 X2. 
Persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan 
regresinya dengan menggunakan program SPSS Versi 17 for windows dan 
hasilnya seperti dalam tabel dibawah ini.  
Tabel 4.24 
Anova untuk Keberartian Regresi 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.006 2 5.003 7.178 .037a 
Residual 3703.727 132 28.059   
Total 3713.733 134    
a. Prediktor: (Constant), Perhatian_ortu, Profesionalitas 
b. Variabel terikat: Prestasi belajar 
 
 
Hasil pengujian keberartian regresi linier menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung untuk db1 = 2 dan db2 = n – k – 1 = 135 – 2 – 1 = 133 pada taraf 
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signifikan 0,05 adalah 7,178. Dari tabel di atas dapat Fhitung = (7,178) > 
2,34, maka H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif 
profesionalitas guru PAI (X1) dan perhatian orangtua (X2) dengan Prestasi 
Belajar PAI  (Y). juga berdasarkan signifikansi diperoleh angka 0,037 
yang berarti nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 0,037 < 0,05 maka H0 
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa profesionalitas guru PAI (X1) dan 
perhatian orangtua (X2) berpengaruh secara bersama-sama dengan Prestasi 
Belajar PAI  (Y) 
Hubungan  profesionalitas guru PAI (X1) dan perhatian orangtua 
(X2) secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar PAI  (Y) dapat 
diketahui dari hasil koefisien determinasinya. Koefisien determinasi 
adalah kuadrat dari koefisien X1, X2, dan Y yang dihitung dengan 
menggunakan program SPSS Versi 16 for windows. Hasil perhtungan 
tertuang dalam tabel berikut.  
Tabel 4. 25 
Koefisien Determinasi Hubungan Profesionalitas Guru PAI dan Perhatian 
Orangtua
 
dengan Prestasi Belajar PAI 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0.519a 0.429 0.124 5.297 
a. Prediktor: (Constant), Perhatian_ortu, Profesionalitas 
b. Variabel terikat: Prestasi belajar 
 
Melalui hasil perhitungan dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
adalah 0,519 artinya korelasi dua variabel bebas yakni profesionalitas guru 
PAI (X1) dan perhatian orangtua (X2) dengan variabel terikat prestasi 
beajar PAI (Y) sebesar 0,519. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika 
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mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika 
mendekati angka 0 maka hubungan keduanya semakin lemah. Nilai R 
didapat sebesar 0,519 maka ini berarti hubungan kedua variabel kuat.  
Nilai R2 sebesar 0,429 artinya persentase kontribusi pengaruh yang 
diberikan oleh profesionalitas guru PAI(X1) dan perhatian orangtua (X2) 
dengan variabel terikat prestasi beajar PAI (Y) sebesar 42,9% sedangkan 
sisanya 57,1% dipeng aruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
penelitian ini.  
 
E. Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian dilakukan melalui dua macam yaitu 
deskripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Analisis 
korelasi tiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut.  
Tabel 4.26 
Hasil Analisis Setiap Variabel 
 
No Variabel  Rentang Skor Klasifikasi Skor 
1. Profesionalitas guru 
PAI 
Minimal = 125 
Maximal =137 
Rendah = 25,2% 
Sedang = 48,9% 
Tinggi = 25,9% 
2. Perhatian orangtua Minimal = 57 
Maximal = 135 
Rendah = 21,5% 
Sedang =58,5% 
Tinggi =20,0% 
3. Prestasi Belajar PAI Minimal = 48 
Maximal = 78 
Rendah = 19,3% 
Sedang = 58,5% 
Tinggi = 22,2% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa skor profesionalitas 
guru PAI (X1) antara 125  sampai dengan 137 dan sebagian besar dalam 
klasifikasi  yang sedang sebasar 48,9%. Rentang skor perhatian orangtua (X2) 
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antara 57 sampai dengan 135 dan sebagai besar dalam klasifikasi  yang sedang 
sebasar 49,6%. Sedangkan rentang skor prestasi beajar PAI (Y)  antara 48 
sampai dengan 78 besar dalam klasifikasi  yang sedang sebasar 58,5%. 
Analisis antara variabel profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua 
dengan Prestasi belajar PAI, baik secara parsial maupun simultan dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Hubungan  profesionalitas Guru PAI (X1) dengan Prestasi Belajar PAI (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profesionalitas guru 
PAI memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 35,3% 
dengan prestasi belajar PAI  di SMA Negeri 1 Karanganyar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sumbangan pengaruh variabel profesionalitas 
guru PAI dengan prestasi belajar PAI cukup besar, sedangkan 64,7% 
dipengauhi faktor lain.  
Sementara itu berdasarkan hasil pengujian persamaan regresi 
menunjukkan hubungan kedua variabel tersebut bermakna atau kedua 
variabel memiliki hubungan yang positif. Selanjutnya apabila variabel 
profesionalitas guru PAI dianggap konstan, diperoleh koefisien korelasi 
parsial antara X1 dengan Y sebesar 0,527. Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa profesionalitas guru PAI adalah prediktor yang stabil 
dalam memprediksi prestasi belajar PAI siswa SMA Negeri 1 
Karanganyar. 
Guru merupakan komponen yang penting terhadap terciptanya 
proses dan hasil pendidikan. Pendidikan tidak akan berhasil secara  
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signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. 
Kreativitas profesional guru akan mampu memdorong inovatif dan kreatif 
siswa dan tak boleh ditinggalkan adalah panutan bagi siswa-siswanya. 
Perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal pada pada guru yang 
disalurkan dalam pembelajaran kepada siswa. 
Dalam menciptakan profesionalitas guru dalam mengajar perlu 
adanya faktor yang dapat mendukung terciptanya profesionalime guru 
dalam mengajar, terlebih lagi guru PAI yang notabene akan membentuk 
akhlak dan budi pekerti terhadap para siswanya. 
2. Hubungan Perhatian Orangtua  (X2) dengan Prestasi Belajar PAI (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel perhatian orangtua 
siswa memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar  40,4% 
dengan Prestasi belajar PAI siswa  di SMA Negeri 1 Karanganyar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sumbangan pengaruh variabel perhatian orangtua 
dengan Prestasi belajar PAI cukup besar, sedangkan 59,6% dipengauhi 
faktor lain.  
Sebagian prestasi belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Karanganyar 
berada dalam klasifikasi sedang atau cukup dan dapat dipengaruhi oleh 
perhatian orangtua. Oleh karena itu prestasi belajar PAI dapat ditingkatkan 
melalui perhatian orangtua yang baik dan menyeluruh untuk anak-anaknya 
agar prestasi belajar PAI tersebut semakin meningkat. 
Sementara itu berdasarkan hasil pengujian persamaan regresi, 
menunjukkan hubungan kedua variabel tersebut bermakna atau kedua 
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variabel memiliki hubungan yang positif. Selanjtnya apabila variabel 
perhatian orangtua dianggap konstan, diperoleh koefisien korelasi parsial 
antara X2 dengan Y sebesar 0,660. Hasil dari perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa perhatian orangtua adalah prediktor yang stabil 
dalam memprediksi prestasi belajar PAI siswa SMA Negeri 1 
Karanganyar. 
3. Hubungan Profesionlitas Guru PAI (X1) dan Perhatian Orangtua  (X2) 
dengan Prestasi Belajar PAI (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
profesionlitas guru PAI  dan perhatian orangtua secara bersama-sama 
dengan Prestasi belajar PAI. Output analisis regresi berganda diperoleh 
nilai Ry12 sebesar 0,519  dengan signifikansi regresi berganda F sebesar 
7,178 dan persamaan regresi linier berganda Y = 9,763 + 0,015 X1  + 
0,012 X2.  
Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel  profesionalitas guru 
PAI (X1) dan perhatian orangtua (X2) secara bersama-sama meningkatkan 
prestasi beajar PAI (Y). kedua varabel ini secara bersama-sama dapat 
dijelaskan variansi prestasi belajar PAI sebesar 42,9% dan koefisien 
korelasi sebesar 0,519. 
Terdapat hubungan yang positif antara profesionalitas guru PAI 
dan perhatian orangtua secara bersama-sama dengan prestasi belajar PAI. 
Kesimpulan tersebut mengandung makna bahwa semakin tinggi dan baik 
profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua maka akan semakin  
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tinggi pula prestasi belajar PAI yang diperoleh anak di sekolah, sebaliknya 
semakin rendah profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua terhadap 
anak maka akan semakin rendah pula prestasi belajar PAI anak di sekolah. 
Dari uraian di atas dapat difahami, profesionalitas guru PAI dan 
perhatian orangtua merupakan variabel yang penting untuk diperhatikan 
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar PAI. Hal ini dikarenakan 
prestasi belajar PAI dapat ditingkatkan melalui peningkatan profesionalitas 
guru PAI dan juga peningkatan perhatian orangtua terhadap anak. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian masih terdapat keterbatasan dan kekurangan, 
walaupun peneliti telah berupaya maksimal mungkin dengan berbagai usaha 
untuk membuat hasil penelitian ini bisa menjadi sempurna. Adapun 
keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah ini adalah jumlah variabel 
independen yang digunakan terbatas hanya 2 variabel. Kedua variabel 
tersebut berdasarkan pada pengujian koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa variabel independen memberikan sumbangan hubungan cukup 
besar dengan  prestasi belajar PAI, kondisi ini memberikan arti bahwa ke 
tiga variabel yaitu profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua telah 
memberikan cukup besar pengaruhnya dengan Prestasi belajar PAI, 
sedangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar PAI 
diantaranya ketersediaan media pembelajaran, kurikulum belajar, suasana 
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belajar dan lain-lain merupakan sumbangan yang dapat dijadikan 
pertimbangan pada penelitian. 
2. Responden yang menjadi obyek penelitian yaitu orangtua siswa siswi 
kelas XI SMA Negeri 1 Karanganyar ada kemunginan tidak merasa 
berkepentingan dengan penelitian ini, sehingga jawaban yang diberikan 
tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Kemudian yang kedua 
respondennya adalah siswa siswi kelas XI yang secara insidentil menjawab 
soal-soal materi pelajaran PAI yang kemungkinan besar kekurangan waktu 
untuk belajar mempersiapkankan diri mengikuti tes prestasi belajar PAI. 
3. Penelitian mempunyai keterbatasan dalam melakukan penelaahan 
penelitian, pengetahuan yang kurang, literatur yang kurang, waktu dan 
tenaga. Hal ini merupakan kendala bagi peneliti untuk melakukan 
penyusunan yang mendekati sempurna. 
4. Terlepas dari adanya kekurangan namun semua hasil penelitian ini telah 
memberikan informasi yang sangat penting yaitu adanya temuan bahwa 
ternyata terdapat hubungan  profesionalitas guru PAI dan perhatian 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Profesionalitas guru PAI terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel prestasi belajar PAI sehingga menerima hipotesis ke-1. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel profesionalitas 
guru PAI berpengaruh dengan Prestasi belajar PAI. Besar kontribusi atau 
sumbangan yang diberikan sebesar 30,6%.  
2. Perhatian orangtua terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel prestasi belajar PAI sehingga menerima hipotesis ke-2. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel perhatian 
orangtua berpengaruh dengan Prestasi belajar PAI. Besar kontribusi atau 
sumbangan yang diberikan sebesar 40,4%. 
3. Secara bersama-sama profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar PAI, sehingga 
menerima hipotesis ke-3 pada penelitian ini. Profesionalitas guru PAI dan 
perhatian orangtua secara bersama-sama berkorelasi dengan prestasi 
belajar PAI. Kontribusi pengaruh yang diberikan oleh profesionalitas guru 





belajar PAI (Y) sebesar 40,8% sedangkan sisanya 59,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini memberikan 
implikasi, bahwa setelah diadakan penelitian mengenai hubungan antara 
profesionalitas guru PAI dan perhatian orangtua terhadap prestasi belajar PAI 
siswa di SMA Negeri 1 Karanganyar, maka terdapat temuan bahwa 
keberhasilan prestasi belajar anak sangat dipengaruhi oleh tingkat 
profesionalitas guru. Oleh karena itu seorang guru khususnya guru PAI 
hendaknya  selalu berupaya untuk meningkatkan profesionalnya sebagai guru 
yang berkualitas, agar lebih berhasil dal;am menghantarkan para siswa 
memcapai cita-citanya yang mulia. Menjadi manusia yang cerdas 
intelektualnya, cerdas emosional, terlebih cerdas spiritualnya. Guru PAI harus 
memiliki wawasan luas, santun, berakhlakul karimah, serta mampu menjadi 
contoh tauladan bagi para siswanya, terlebih dalam pengamalan ilmu 
keagamaan, misalnya membiasakan shalat dhuha pada jam istirahat pertama, 
shalat dhuhur berjamaah di masjid sekolah dan juga memberi motifasi yang 
kuat dalam pembiasaan berperilaku dan bertutur kata dengan baik. 
Orangtua juga sangat berperanan sekali dalam menghantarkan anak-
anaknya untuk meraih prestasi belajar yang maksimal di sekolah. Orangtua 
adalah sebagai pendidik yang pertama dan utama. Orangtua yang 
memperhatikan kebutuhan fisik dan psikhis anak, akan lebih mudah dalam 
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mengarahkan dan membimbing anaknya. Orangtua berkewajiban 
menyediakan fasilitas belajar anak, membimbing, mengarahkan, agar anak 
mudah dan lancar dalam belajarnya. Demikian pula dalam hal memberi kasih 
sayang hendaklah yang adil antara anak yang satu dengan yang lain, mampu 
memberi contoh yang nyata dalam pengamalan keagamaan di rumah. 
Orangtua hendaklah selalu memotifasi anak untuk belajar dengan tekun, 
disiplin, dan rajin, serta memberikan riwert atau hadiah bila anak berhasil 
membuktikan kemajuan prestasi belajarnya. 
Guru di sekolah, orangtua di rumah hendaknya berkomunikasi, 
berkolaborasi dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya, agar anak 
menjadi mudah, lancar dan sukses dalam meraih cita-citanya. Karena 
keberhasilan anak sangat dipengaruhi oleh peran orangtua dan guru di sekolah. 
Penelitian ini telah membutikan bahwa profesionalitas guru PAI dan 
perhatian orangtua berkorelasi secara positf dan signifikan terhadap prestasi 
belajar PAI siswa SMA N 1 Karanganyar. Semakin tinggi profesionalitas guru 
PAI dan perhatian orangtua, maka prestasi belajar PAI siswa SMA N 1 









Dalam penelitian ini penulis memberikan saran-saran yang mungkin 
bermanfaat dan dapat digunakan sebagai masukan bagi semua pihak:  
1. Kepala Sekolah SMA N 1 Karanganyar  
Kepala Sekolah dapat mempertahankan dan memberikan dorongan 
kepada guru untuk meningkatkan profesionalitas guru PAI, dan perhatian 
orangtua sehingga meningkatkan  prestasi belajar PAI akan dapat tercipta 
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, dengan cara memberikan 
supervisi dan bimbingan, informasi dan komunikasi  berlangsung sehingga  
akan memberikan dampak yang positif bagi siswa.  
2. Bagi guru PAI 
Guru pendidikan agama Islam juga harus diperhatikan terkait 
profesionalitas guru yang terus ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan, workshop, dan lain-lain. Peningkatan kemampuan secara 
informal dan formal tersebut akan memberikan dampak polistif dengan 
cara pembelajaran di kelas sehingga  berdampak pada prestasi belajar PAI. 
3. Bagi orangtua siswa  
Perhatian orangtua merupakan bagian penting dalam membangun 
prestasi belajar PAI, dengan perhatian orangtua akan menjadi bagian 
penting yang harus diperhatikan, sehingga perhatian orangtua dapat 
diwujudkan dengan memberikan fasilitas belajar yang memadahi bagi 
anaknya, mengarahkan dalam belajar, menemani, dan sebagainya sehingga 
anak merasa nyaman dengan perhatian orangtua tersebut, terlebih dalam 
 118 
pemberian tauladan yang baik untuk anak-anaknya, misalnya pengamalan 
agama dengan istiqamah, maka anak akan lebih hormat dan sayang kepada 
kedua orangtuanya. Orangtua bisa menjadi idola bagi anak, sehingga 
peraturan atau ketentuan kedisiplinan dari orangtua akan diterima anak 
dengan penuh kesadaran.  Dengan upaya yang maksimal dari orangtua itu 
memberikan harapan pada peningkatan prestasi belajar PAI di sekolah. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa profesionalitas guru PAI 
dan perhatian orangtua berpengaruh besar dengan Prestasi belajar PAI. 
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